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ABSTRAKS1

Cita-cita bangsa Indonesia untuk membentuk manusia
Indonesia seutuhnya vaitu manusia vang mempunvail ilmu dan
teknologl vang tinggi dan nanusia lndonesia vang mempunvai
iman dan tagwa merupakan tujuan utama vang proses
pelaksanaannva melalui beberapa jalur., Jjenis dan Jenjiang
pendidikan. maupun melalui berbagai sektor pembangunan
lainnva vang dikembangkan secara terpadu dan serasi oleh
setlap warga negara Indonesia.

Salah satu upayva vang ditempuh untuk mengaktualisasiksn
cita-cita tersebut adalah upava-upava melalui Jalur
pendidikan luar sekolah, misalnya pendidikan di FPesantren.
Pesantren berupava membentuk manusia berpengetahuan luas.
beriman dan bertagwa kepada Allah, sebagai potensi penting
dalam meneruskan cita-cita pemabngunan bangsa. negara dan
agama.

Bahasa Arab menduduki peran vang gangat penting di
dalam Pesantren. karena berbagai kajian keilmuan banvak
bersumber dari literatur berbahasa Arab. Ujuneg tombak vang
sangat berperan dalam pencapaian keberhasilan pengajaran
Bahasa Arab adalah guru vang menerarkan sistem pengajaran
Bahasa Arab kepada muridnva. Untuk lebih Jelas dapat kita
ketahui tentang pengertian dari sistem pengajaran Bahasa
Arab . yvaitu wusaha yang dilakukan oleh seorang guru dalam
mendayagunakan seluruh komponen pengajaran Bahasa Arab
meliputi adanva tujuan pengajaran Bahasa Arab, penggunaan
metode pengajaran vang tepat, pemanfaatan waktu vang
disediakan, penggunaan media pengajaran, tenaga pengajar
vang profesional, adanva santri. adanya sarana dan prasarana
vang menun.ans proses pengajaran Bahasa Arab vansg
keseluruhannva bertujuan untuk terwuiudnva kEemampuan
Intelektual anak dalam mengeunakan Bahasa Arab untuk
mengemukskan perasaan dan isi hatinva secara 1lisan atau
tulisan.

Santri sebagail anak didik di dalam lembaga pendidikan
pesantren adalah tujuan utama dari keberhasilan pengajaran
Bahasa Arab dalam membentuk kemampuan berbahasa Arab Santri.
Untuk lebih Jelas terlebih dahulu kita ketahui tentang
pengertian kemampuan berbahasa Arab santri yaitu Kemampuan
vYang dimiliki oleh santri dalam menggunakan bahasa Arab
sebagai sarana untuk menvatakan. mengungkapkan perasaan dan
isi hatinva dengan menggunakan bahasa Arab, baik secars
lisan atau tulisan serta kemampuan santri dalam menggunakan
bahasa Arab sebagai alat untuk mengkaji dan memahan
literatur-literatur bahasa Arab. v

Untuk mengetahui permasalahan dan persoalan di atas.
maka dikumpulkan data vang berasal dari sumber tertulis dan



sumber tidak tertulis yang berkenaan dengan permasalahan
dalam penelitian ini. yaitu : Bagaimana sistem pengajaran
bahasa Arab vang diterapkan oleh Pondok Fesantren
Darul-ulum, Hidayatul Insan Fita“limiddin dan Al-Muhaiirin
Palangkaraya. Rumusan masalah yang kedua adalah basgaimana
kemmapuan berbahasa Arab santri pada Pondok Fesantren
Darul-Ulum, Hidayvatul Insan Fita limiddin dan Al-Muhaiirin
Palangkaraya. Adapun populasi dan sampel pada penelitian ini
adalah para tenaga pengajar Bahasa Arab pada ketiga pondok
pesantren di atas vang berjumlah 11 tenaga pengajar dan pAara
santri di lokasi pondok pesantren tersebut vang telah
mempelajari Bahasa Arab lebih dari 1,5 tahun vang Jumlahb
keseluruhannva adalah 50 santri. Dalam pengsgalian data
menggunakan tehnik pengumpulan data dokumentasi, observasi.
interview dan kuesioner. Setelah data terkumpul dilakukan
Editing dan pengklasifikasian serta dituangkan dalam bentuk
tabel dan diuraikan secara kualitatif melalui proses
analisis.

Dari hasll penelitian menunjukkan bahwa penerapan
sistem pengajaran Bahasa Arab belum sepenuhnva dapat
dilakukan secara maksimal. Ini dapat dilihat dari i1 tenaga
pengajar pada tiga lokasi pondok pesantren hanva 3 guru
(27.27 %) yang mampu menerapkan sistem pengajaran bshasa
Arab dalam kategori baik. 4 guru (36.36 %) dinyatakan cukup
bailk dalam menerapkan sistem pengajaran bahasa Arab. dan 4
guru (36.36 %) dinvatakan kurang baik dalam menerapkan
gistem pengajaran bahasa Arab. Adapun dari 50 santri vang
menjadi responden dalam penelitian ini dari tiga lokasi
pondok pesantren diketahui bahwa hanva 4 santri (7.84 %)
vang termasuk dalam kategori mampu, 17 santri (33.33 %)
termasuk dalam kategori cukup mampu, dan 30 santri (58.82 %)
dinvatakan kurang mampu dalam penguasaan Bahasa Arab.

Dari hasil ini kita ketahui bahwa masih perlu kiranva
ditingkatkan tentang penerapan sistem pengajaran bahasa Arab
di pondok pesantren dan juga peningkatan kemampuan berbahasa
Arab santri sehingga keberhasilan pengajaran bahasa Arab
akan dapat terwujud dengan baik.
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savagal oahany dunia. S it gligas .‘-zp.-:.nyc;,i-‘.a.:l il Cate o BT o 1 S

pesantren borbaorl  Ladapnya seccoranyg . daana naes amba
1linu peng;tahuqn dapat dilihak dari Remanpuanys acngguna-
kan bahasa Arab scbagal sardana untuls nemabamni doo menagkad i
Literatuir-11 teratur betrbdhasa srab.

Pancapaion Dhusll secars maksimal wang daim..ibi oleh
seorang anak didik dadlam proses pengajaran baasss  frab
bukanlah hal yang mudah. 13 dapas  dimengert v enaE
bahasa Arab meoggunakan babosa asing vasg Jarang digunakan
sebagal sarand Komunikasi. Sclain itho reang 1ingkus materi
Pengadaran Juds Lods . Glain hairsSs b ;'..*n.;t*u»-.l.’-ﬂ;;-‘rtnyu.-u.--L.'.,nt e IR

Fuh Rdinpénen pengajaran bahasza Arab, songal berpensss uh

tarhadap kebsrhasilan pencapaian bujuan pongadarsn Bbahasa

Arat, yalbu Renompuan maksisgal ety dImilsk . olen meo et
sankri 4di dalam menggunakan banasa. Arab sobagal sarana
Kamunikasl balk melalui uecapan atau tul isan oot Kamemn=

PR

pudan sanbtrl 21 dalam menggunakan bahasa dGrab

szisdigal




sarana unbuk menygkali ajaran-ajaran l=lam yang e gaunakan
Literatur~literatcur berpahasa Arab Khusushya al-Quir’an dan
fal-Hadits.

Team penyusun buku pedoman bahasa Arab Dirjen Zimnas
Islam menjelaskan, pada dasarnya pengalaran bahaoa #Arab
belum sepenuhnya diterapkan di pesantren-pesantren dan
lembaga pendidikan Islam lainnya. Secara umum praktii
pengajaran bahaza arab berkisar pada pemberian kKeterangan-
keterangan Kaedah tata bahasza dan penghapalan yany dilaku-
kan oleh para santri, kegiatan menerjeman dari bahasa aArab
ke dalam bahgsa santri. Kekurangan dalam peangajaran banasa
arab di 6ésantren adalah jarang menggunakan alat baintu
sebagal sarana untuk lebih memudahkan pemahaman santri
terhadap materi pelajaran yang diajarkan, baik itu alat
bantu yvang dapat dilihat atau didengar (audio visual aids)
kalaupun menggunakan gambar leblh bersifat ilustrasi dari
padg untuk Kelancaran proses pengajaran.

Lebih jJauh dijeléakan, dilihat.dari nasil wvang dike-
luarkan oleh pesantren-pesantren Khususnya dan lambaga
pendidikan Islam lain, dapatlah disimpulkan bahwa pengaja-
ran bahasa arab vang diterapkan dida%arkam kepada maetode
gramatika translation %ethod. Ini bukan melemahkan salah
satu pendekatan vang ditcrapkan disuatu lembaga pendidi&an
Islam, akan tetapi tidak makg}mq}pgg hasil wvang akan
dicapai atau pencapaian tujuan pengajaran apabila hanya

berorientasi pada salah satu pendekatan. Misalnya gramati-



S Erensladaon aethod afd Bur&ang adanys nusudngsn antara
zub materi pengslaran bahasa Acaln vang sabtu dengan sub

materi pengajairan bahasae Hrabh laln dan i1nd menlmbulkan
pengajaran bahasa arab menjadl sub-sub materi dan bukan
merupakain sabu keésatuan sub sistam pengajaran vang ufuh,
sahinagga Jrlamn proses peghgajaran smasing-masing =ub materid
beirdiri sendiri dengan tiada keherkaitan antara sub materi
dengan aub materi yvang lainnya. Adapun kesatuan sub aistem

|

materi pongajaian bahasa Arab adalah sabagal beprikok

Bahacza sl merupakan  sdgty kesatuon siste vang
tepdiri dari aub=aub sistem yvaitu tata buny KOs

kata, tabka kalimat dan tulizan. Sub sistem Lata bunyi
meldhicrkan mata pelajaran wang bersifat lisan seperti
:'L__,\h,. PR P c:?),.l,fdzm g '3’_!):’ . Sub
sistem koma kata melnhirkan‘J"_J: 2 A - Sub sis-
Eam tata Kalimab melahickan 3 A1 . Sub sis-
tem tulisan meltahirkan LoD s oslEat  dan sl
Uintuk pemahaman timbul el <Uaa , Untuk arti
seperti perumpamaan timbul FO 5 , balk
hakiki ateu majazi, yang tersurat’ dengan maksud lain
untuk Keindahan lahir 2 = yang semuanya
merupakan =maty kKesakbuan sistem "wang tidak dapat
dipisahkan. (team penyusun pedoman pengajaran bahasa
girab Dirjen 8imas Izlam, 1976 @ S2) :

Berdasarkan penjelasan di atas, maka tanggung Jawab
seorang tenaga pengajar Khususnya mengajarkan bahasa Arab
bukanlah suakbu pekerjaan yvang mudah. Dia harus benar—penar
mengatahul balwmasanya materi pengsjaran bahasa Arab adalah
sdatu kesatuan sistem yang terdiri dari asub~sub sistem
materi yany bidak dapat dipisalr-plsahkan. Kekuirangan salah

satu sub =istem akan menimbulkan hambatan terhadap sub

sistem loinnwva. Misalnya kurang mampunya =antri <i dalam



menguasal kosakata akan menimbulkan kesulitan di  dalam
mener.jemah dan mengarang. walaupun keseluruhan
subsistem tersebut tidak diajarkan oleh seorang tenaga
pengajar, akan tetapi koordinasi di antara semua tenaga
pengajar harus terdjalin dengan baik. Selain itu tenaga
pengajar dituntut untuk mampu mengkoordinir Xkomponen-
Komponen pengajaran di dalam suatu kegiatan beladjar
mengaJjar.

Sistem pengajaran bahasa Arab adalah seluruh
komponen pengajaran vang meliputi komponen tuduan
pengajaran., metode pengajaran vyang digunakan oleh
tenaga penga.jar. media pengajaran atau alat pengaJjaran
sebagai garana untuk memudahkan pemahaman santri
terhadarp materi pelajaran, tenaga pengajar, anak
didik. sarana dan prasarana pengaJjaran vang menunjang
proses pengajaran, Dengan berbagai pertimbangan ini,
penulis mengambil Judul penelitian, ¥yaitu " STUDI
TENTANG SISTEM PENGAJARAN BAHASA ARAB DAN KEMAMPUAN
BERBAHASA ARAB SANTRI PADA BEBERAPA PONDOK PESANTREN DI
PALANGKARAYA *

Rumusan Masalah

Permasalahan dalam penelitian ini adalah

1. Bagaimana 8istem pengajaran bahasa Arabh  vang
diterapkan pada beberapa pondok pesantren di
Palangkarava.

Z. Bagaimana  kemampuan berbshasa Arab. santri pada

beberapa pondok pesantren di Palangkarava.
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santri pods baoberaps sopdol pecantren dl Falangearays.

C. KERANGKA TEORI
1. Pengertian Sistem, Pengajaran, Bahasa Arab

Dra Ny. Roesbivah Nk senjelaskan pengertian sistem
i

dalam bukunya wang faorgd "mMasalah pehgalaran sek agal
st sledzun” o ogrg ety
Sictem dapal diz thkan sebagai suatu himpunan dari
abyaic-n Jang digatukan oleh beberapa bentuk

interaksi  yaiy manjadi kesatuan terairl, atau
dapat diartikan sistem adalah siuaty desain organi-
ails .yHnw dimimun  dengan sengaja  yang mEncakue
hubungan  inkherksl antara komponan-Komponen  yand
berfuncei dengan cara berinhedraci untuk mencapai
fujuan yang dimaisoag  (0ra. My foestiyah NK, 1986

~ N3
P = w3l

fotilah wisten ooring digunakan untuk menunjukkan

wengertian mebode aton cara  dan Si@abiul himpunan

unsur abau komponen vang manjadi Kesatusan yang

whut. (Drs o Tabang M. arifin, 1924 : 1)

Pari %edia poengectian di oakas dapablah Kita pahami
tentang maksnd sistem yang ada garis besarnyd berarti
sably kesabuan komponor Jdary bhebarapa komponen=kampong
torsehut smalinag berbhobungan. saling keterkaitan dan
tidak dapat digisanh-tizanhkan. membantulk satu Kesatuan
vang utub untuk mencapail Fujuan vang telah ditetapkan.
Jika salah aatu komponen bidak berfungsi, maka pen-
capaian tujuan secara raksimal bBidak akan terwajud.

0i dalam mEndofinisikan  pengertian pangnjaran,

vara ahli tidak jauh berbeda, antara lain :
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Pengajaran adalah proses  mengkoordinis satiap
Koamponen pengajaran, sehingga saty d@ngan yvang
lainnys saling e nulbungan Hidn m w|\||JA|1n1~ S
ningga menumbuhkan kKegiatan belao aosfhl
mé L illhu.u n menuju terjadinva |,-~;| r,‘imia.'-u. Eingkah
laku sesual dengan tujuan yang telah ditectapkan.
(i'!u.fll \-“'JMJ INaE, 1%8E 2 :",'.?“):I
:-'IC!I|":J'L.,:|,:I-.-‘t|-r.‘.:.ih| : i I".‘_:ﬂ W | A gy e | LLE
guru dan Ke: ¥ mEnarima gen agran gtau
antara raktoi L 2inad 1an sektor d3lamn anak.
E‘ Aou ahimac . .25 R
Jai (N PR Cran i aka apatlah kKita sim-
oull ang  cimaks i engan pengajaran adalah usaha
guru dalam mengkoordinir komponen-kombonen Pengajaran
ningga terjadilah hubungan timbal balik dan saling
mempengarunl yang pada akhirnya menimbulkan kegiatan
pengaijaran wang dapat merubah hi ngkah laku anak Kearah
Kaedewasaan
Baberapa anli mendefinizikan pengarhian bahasa

Arab sebagal berikut

s s "c.n.L._Az(_ebp fQJu.OLn..-QS r;-‘_ng,_a_)a_v LU Zalil
o LYY L@-E:llg ('_s.L.“ ub\j@lwmmml
A_u_)al\d._dj (_,J_)-aj1 -b_al\‘_)-&.: G9 yrm, erJ/oS“_‘J daly

‘.Q_Jp_}_g\(_,_;c_..)_,)\ lop =y 'L.J{_J‘cgb

Artinva : Yang dimaksud dengan bahasa Arab adalah
lafaz yvang menjelaskan Kepada suatu kaum dari
ma ks ud vang dikehendakinya, vaitu getaran
suatu kalimat yvang membentul suaty makna yang
diungkapkan aleh Sese0rang. Alkan tetapi
setiap kaum di dalam mhrg 2mukakan perasaannya
dan isi hatinya akan berbeda dengan Kaum yang
lain. Sedangkan oah1 Arak adalah suatu
Kalimat vang diguna Haﬁ'“dalam menjelaskan
suatiu maksud dengan menggunakan bahasa Airab.
{(Musthofa Gholayani i 5]

o o
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arLinya 2 Rahasza Acab adadah bahasa umat manusia  yang

dipilin olel Aallah nnkulkk berkomonikasi dengan

Lhambanva Mabi mduhammad SHAW yang diabadikan di

dalam Al-Qur"an dan hadits—hadits nabil yang

sampai kepada  kita dan tersebar keseluruh
poniur g bumi ... (Drs. Abd. Rauf Sodri, 1980

& 3

D i kedua pongerbian <li atas dapatlah kita sim-
pullan tentang  ponger tian  bahasa Arab, yaitu suatu
o ana yang  digqunaleoan manusia atau seseorang  untuk
menvampaikan  apa yang dimaksudnya  dengan menggunakan
Lalin=a Arab yang mecupakan bahasa yang dipilih oleh
Allal 2WT untuk mengadakan komonikasi dengan hambanya
itabh i Mubhammad Sk owvang diabadikan di dalam Al-Qur’an
elory hadi s hadi oy nalbi

Bordasal han penam Lian-pengertian di atas, dapat-
Lode disimpi) kon Lendana  poengerbian sistem pengajaran
Lodiaea firab adalah usoha yvang dilakukan olelr guru di
Aol am mendayagunalan scluruh Komponen pengajaran bahasa
araly meliputi adanya tujuan pehgajaran bahasa Arab,
poncjdgunaan metode vang  tepat, pemanfaatan waktu yang
dimcdiakan, penagunaan media pengajaran, tenaga penga-
jar yang profesional, adanya santri, adanya sarana dan
prasarana pendgajaran yang menunjang proses pengajaran
bahinsa  arab  wvang seluruhnya adalah bertujuan agar
Farwujudnya kemampuan intelelktual anak dalam mengguna-

lkan bahasa Arasb sebagai alat untuk mengemukalkan pera-

sz2an dan isi het

Sy
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e heik gecars lizan



akal cullgan yahyg baliasuy arael oW Ssndicrdl merbeakan
bahasa wvang dipilih oleh Allah 8WT untuk berkomonikasi
dengan Habi tubhammad SaW vang diabadikan di <dalam Al-

Qur*an dan hadits~hadits nabi.

Problema Pengajaran Bahasa Arab
Dra. Juwairivan DPahlan. ™A dalam bukunya yang
berjudul "Metode bhelajar mengajar bahasa Arabdb” menjes-—
laskan berbagai hal wvang berkenaan  dengan prosedur
belajar maengaljar bahasa aralk antara lain berbagal
problemat%ha bahasa arab wvang meliputi :
a. Belafar Bahasa Asing
Bahasa arab adalah salan salbu bahasza asing yang

perkembang pesalb 9l Indonecia. Jike sese¢irang akan

s ¥

mempeléjarinya, maka dia seolah-oldh ' seoranyg anak
kecil wvang baru belajar berbicara. Is mulail dengan
terbata-bata untuk dapst berbicara. Akan tetapi
seorang yang akan mempelajari bahasa Arab telah
mempunyal konsap bahasa vang dari sejak kecil telah
dikuasainya, Kemudian 1a dituntut untuk mengonsep
bahasa lain <dan mengenyampinglan béhaaa vang telah
dikuasainya dan in£ bukanlah suatu hal vang mudah.
b. Linguistik (Ilmu Bahasa)

Suatu hal wvang 8angat 5&69Untungkan bangsa

Indenesia adalah, jika mereka mempelajari

bahasa Nrab, karena dalam PBahasa Indonesia

sudah barnyvalk perbendaharaan yvang aslinya diam-—
il dari bahasa Arab. Dengan persamaan yang
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e A

sudah kanyak perbendaharaan  ing aslinya diam-—

pil dari bahasa arab. Deng persamaan yang
sudalh torsedia 1bu akan mamu ohkan slswa dalam
mempelalari bahaza arab. Tap: selain 1tu juga

ada perbedaan-perbedaan yang a2nimbulkan kesu-
litan. Uleh karena itulah GSagi qguru (dosen)
bahasa Arab hendaknya dapat menginventarisir
dan menyeleksi seluruh perbedaan yvang ada, baik
perbedaan Kata, parbadaan pola kKalimat, perbe-
daan arti dan perbedaan bunyi. Hal ini adalah
sangat penting sebab dizitulah pangkal dari
Kesulitan siswa yang dihadagiova. (Ora. Juwai-
riyah Dahlan. MA, 19922 @ 37).

Malihat pengertian <l atas menang jelés banyal
perbendaharann kKata bahaca Indonesia vang -diqmbii
dari bahasa nrab. Letak perbedaan u menuirut beliauy
terdapat pad; sistem tata bunyil, ata Dalasa. par-—
bendéhaﬁaan kata dan tulisan.

Non Linguistik

1) Kontak Bahasa

Manusla manggunakan  baba sepacal sarana
untuk melhgadakan komonlkasl 2 sesananya

secara terus—-menerus untuk menve spailrxan perasaan,
isi hati Jdan 1de-idenva dengan carda Lisan a&tad
tulisan. Secara garis besar kontak bahasa sebagal
problem pengajaran bahasa érak dapat diklesifi-

kasikan scbagai berikut :

-

a. Rumah . :

Rada umumnya bangsa Indones’a beragama Islam,
tetapi di dalam rumah tanguanya {(kKaum musli-
min) tidak menggunakan balssa aArab, bahkan
dalam beribadah yang menggunulkan banasa Arab
mereka mayoritas balum mesahamninya (bahasa
vang diucapkan) pada waktu . z=mbahyang. Dengan
demikian bahasa aArak belum cdiitakai satiap haril

F



1)
kesuliban yvang dihadapi siswa/mabasiswa calam
mempelajari bahasa Arab
Masyarakat

Penggunaan bahaza Arab dikalangan masya-
rakat Indonesia Kurang sebali atau  boleéh
dikatakan tidak ada. Pada umumnya mehngagunalkan
bahasa Indonesia sebagail bahasa pengantar atau
bahasa daerah setempat. Inilah salah satu
Kendala mengaba keberhasillan pengalardan bahasa
firab di Tndonesia sangat sulit.

Tempat Kerja

Tempat kerja di Indonesia belum memungkinkar:
kita unbuk berbahasza aArab, RKarena mayoritas

kaum muslimin memahami dan mengerti bahasa

arab dengan kaltannya dengan ibadah dan urusan

agama saja bidak untuk berbicara sehari-hari.

Hanva guruy bahasa arab atau mahasiswa/siswa

vang caedang mempalajari bahasa Arab saja yang

sel Ly manggunakan dalam pembicaraan di Fakul-

tas, pesantren, lembaga tertentu. (Dra. Juwai-

riy;h Dahlan, MA, 1992 @ 86)
0i sekolah

Di zezkolah penggunaan bahasa Arab Khusus—.
nya osaekolah-sekolan Islam jarang sekall digu~
nakan, kecuall di sekolah atau pesantren yvang
mewad ibkan pénggunaan banasa Arab sebagal
=arana komonikasi, akan tetapi Jumlah sekolah
tersebut sedikit sekali. .
Pertemuan dan Kelompok Sosial

Panerapan bahasa Arab ditempat pertemuan

atau kelompok sosial lainnya sullt sekalil



dilaksanakan. Inl dapat dimengerti, kKarenaz di
dalam pertemuan atau kelompok sosial vang
hadir dari berbagai kalangan vang mempunyal
disiplin ilmu vang berbeda, kecuali pertemuan
atau kelompok sosial tersebut berasal dari
kKalangan vang mampu menggunakan bahasa Arab
sebagal sarana Komonikasi dengan yvang lain.

f. Radio, TV, Bioskop

Serbagal macam media elektronik sebagai
Zarana dnformasi  merupakan hal vang tidak
asing lagl bagil

masyarakat Indonesia, akan

tzpapi  secara umum keseluruhannya sedikit
=

2ekall yang menggunakan bahasa Arab, kKalaupun

ada  hanya menempati prosentase vyang Kkecil

S .

3. Metode Pengajaran Bahasa Arab

Ora. Juwalriyah Dahlan, HMa menjelashkan dalam
bukunya vang berjudul "metode belajar mengajar bahasa

Arab" bahwa pada dasarnva metode pengajaran bahasa Arab

itu terbagi menjadi dua bagian, vaitu :

a. Metode Lama (Tradisional)

Metode 1Ini telah dipakai sejak masa Yunani
Kuno, namun Kadang-kadang- metode ini masih
dipakai karena untuk bervariasi. Metode ini
biasanya diarahkan pada gramatika, terjemah,
aktivitas menulis di samping Juga membaca.
(Dra. Juwairiyah Dahlan, MA, 1992 - 1037

-



Zamhsyari Dhofir menjelaskan tentang metode tradisional
dalam bukunyva Tradisi Pesantren. Metode tradisional
adalah sorogan dan wetonan. Yang dimaksud dengan
Sorogan adalah santri membaca kitab di hadapan kyai,
metode ini digunakan untuk santri vang telah dianggarp
dan dapat membantu di dalam proses pengajaran di
pesantren. Wetonan adalah %eorang kvai membacakan kitab
sedangkan para murid menvimak, biasanyva dalam metode
ini Jjumlah santri dalam k=lompok yvang banvak. Di dalam
metode ini secrang kyvai bukan hanya membacakan akan
tetapi Jjuga menjelaskan dan menerjemah, sedangkan para
santri menyviak dan memberi arti ke dalam kitabnyva vansg
dianggap kurang Jjelas.

b. Metode Baru.

Metode baru ini timbul karena para ahli bahasa
beranggapan bahwa metode lama dirasakan kurang efektif
sebagai suatu metode bahasa. Metode ini dikemas dan
dubentuk sedemikian rupa, sehingga proses pengajaran
benar-benar akan terjadi seefektif mungkin. Metode baru
bukan menghilangkan metode lama, akan tetapi menvempur-
nakan demi terwujudnya suatu proses pengaJjaran vang
efektif dan dapat mewujudkan kemampuan santri vyang
optimal. Adapun metode-metode baru tersebut adalah
1). Direct Method.

Metode ini dikenal Jjuga sebagai metode langsung,

sebab seorang guru dalam proses pengajaran menyampai-

kan.



WA e lagaltdn wangiuang  menggunalkhn bhaoaso  frak
(asing) scbagai bahass pengantar. 01 dalam manje -~
Laskan artl kata-kata yang sukar GuUIrlE menggunakarn

gambar stau peraga. Mamup Jdalan metode ini pEng-

gunsan bahasa anak masih diguhakan walaw dalam
) Lok

Jumian gong sedikit, Adapun metode oni FEM Y3 L
2R E gt GEUEGHEY bSerl ak

o VRRE T R et Ely SRraT L dal il kabE-REata

dan obikkians kallmal wang banyak atau

s LI lrgunnthan Sondar i e .

Feagadar kaa gramer Eldak hacus menghapal -
g N Wizadah - kaedah gramatika, Latapi

canentilk  mituesi  sedemiklan  rupa dan

dipraktikkan zecara lizsan langsiung.

Mongelaskan arti yang Kongkeit slEtigan
baicli-benda atau membuat  gambar  benda
tig poasa dipabami muiid sedang arti wang
ali ol dengan melalul asosiasd .

R Ve Bran ooyl mErgg s kan ok an mens
wengar  dan  menlrukannyad secara  spohtan
dongaln tujuan agar murid depat mencapai
pEnguasann bahass sscara otomatis.

Vl'
i
Wt

“ Akbiavibas bolajar banyak dibimbing guru
Lanigsung praktik dalam “elas, sedangkan

i luar kelas murild sudah terbiasa mem-
prakblikKannya clengan Kawannyao  vang
saltingkat.

P Mongngarkan bacaon barus diberikan accatra
Ploan berlebin dahuluy dengan jalan menun-
Jukkan  atan menulizkan kata-kata yang
SR catu demi satu, kemudian menghu-
whingkannya <ialam bentul walimat cdan

aLamiom Dari alenic yvang ssbtuy kealenia

yong  Llain Lerbentuk menjadi satu  judul

il bn atay bacaan

g. S2jal swal wmurid odilatih Jalam 5

rerhahasa
Gaing. (Dra. Juwairiyab. Dahlan, MA, 1992
130 = L1TE)

2) Natural Method

2
i

Caca  umm metode Tnl o sama dengan hebade
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e, Oatam Lekaray ody owabam webodde und babosas

aiar  bwingr beaar  ldak  digunakan. adapun eiri-

cira <ari matods Lol ddalal

. . - . — 2l 2 i o Y i B Yo i
H Aata wabtas bary Hiadarkan melalul wata

G vang telah diajacikan sebelunnye dan
pelajaran sclalu berkaitan <dan bersanbung
Gt W

5 Aart:  can maksugd  kKata-kata wijelaskan

chgalt Jalam Lnferensi yaillbe dengsan eara
wiryalaskanngs sebhinggs  olasak ditsrdk
H ST i,.|‘] I R

Gt aundt € ok ek gdlagarkan B2ecara Whusus,

e REvuakl bila murid mengalami Keduli-
kedis g
uil Aamiss G

mnlah woebadal poenbanty murid dalam
nengahapalkan Kata-kata wang berlupakan.

6 Paelagaran  dimeldal dengan meEnunjukkan
banda~henda dan  gambar dan  langsung
menyebutRannya cecara benar dan berulang
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nodaty

i aran dengan tahap yvang
bt WL 2 yaibu listepning (mendengarkan)
spoaking (bercakap-cakap) reading (memba-—~
ca), writing (menulis) dan wang terakhir

adalam gramatika. (Qra. Juwairiyah bDap-

Tan, Ma, 1292 : 114)
abiral mekbnod discbut Juga dengan metode
alami, wmeongapa disebut demikian  karena dalam
priosss sengajaran, giry  nenbawa muicia ke alam
sepai bl haloya sowaktue dia mempelajari bahawa
it Anak dolatin banvak mendengar dan bercakaps
W Lanpa tldak ber italu disalahkan, akan betapl

memretulkan tata bahasanya secara bertahapn.
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3) Psycologikal Method
Metocle ini berkaitan langsung cdengan metode

= .. - - " ¥ e o -1 ik iy e R g
3. GLomapa petodae 1ng didasarkan  kKepada
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belapl metode Lol ponpunyal cird khusus, waity @

el (i T AN B (Bl ol S damizar  mantal . menghy-
PROghan  deagna bopda, gambar sboy dia-
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o ke ) e Ko dalam ungkapa-
nunglkapan  pendel vang berhubungah dengan
satu maxalan dsn serupakan suatd pelaja-
o, beberapa pelajaran dikumpulkan untuk

Sadht) Bal diin Kumplilan bab sepbontod suantuy

edajaran Pagarikan  sweeara lisan  dan
sebagian berdasarkan materi dari buku.
Mg merad boloh didgunakan  walupun
jarang- jJarang.
AUAN nahigarang bairu diberikan seba-
X lah diajarkan bebarapa pelajaran terlebih
chabiuli .
Giamatika Jdlixjarkan pada tahap awal baru
Remudian menbaca. (Dra Juwairivah Dah-
, MO, X992 112)

W el

L Ea
Phonetik Method
Mehode ani dikepal pula dengan metods oral

M it W crat husanganings  dendan diregt

T L

ek R e ladaran andl Jiberikan dengan latihan

mEictenga . Remudian dilanjuthan dengan mengucap-

Wbt e amad s Wal tma k. pancel dan Netudian ke limat-

Ko omat panjang kemedian kalimat~kalimat ity
diranghal dan menbenbul suatu corita atau neifca-

ST Meter I pelajaran Eidal diberikan dengan
ejadn. Flrrosan PomEe rLan gramatika diverikan

sacara induktif dan pelajaran mengarang merupakan

hasil darl yang telah didengar dan dibaca.



5) Reading Method
Metade ini biasarnys diberikan kepads seoko-s

lah-sekolah yang bertujuan mengajarkan < p e
+ik membaca dalam bah@dsa frab. Materi pelajaran
djbaéi“ menj)adi] bagian-bagian mancek aetl g
bagian dilengkapi dengan Jdafitai Kata-kKata wan
makinunya  diajs Ran i FoR i S gt kontek, Earjemaii.
gambar kemudian dalam bentuk ceritu. balan pengars
jaran bahssa frab melode inl orat  hububganngen
dengan metode gramatika, sebab penguasann grama-
tike seseorang tidak dapalt msembaca teke babhasa.
Aizab yang ‘i:.j.cial»; poi-kharokal wvang lebih terhkenal
dengan kitab gundul atau kitab Kunidng Dalam
menbacs Kitab kuning atou Kitab gundul HOLRGGUNGET
kaerdat  Laba el e dan  shoref  sangat
dipgilukan.

&) Gramer Method

Metode ind  mempunyal  oird Khusus,  yaitu

penghapalan kaedah kacdal tata bahasa yaitu N b

[y i
dan chorof , Elm R nmg e e sonbratesay Sanils faadinlen
R G T WU Y= B S A wapthg  dlidaadRr s e i
aseldly  Bala  abasy [t s med, et Pl
i 3L perandn Yabhd  SRNgR petbing Rorend

berbagal sub oichem aator 3 pengajaran bahaos

S
SRS TR B

Hdazarkan kepada kKeber hamildan mebode ini

Dalam  me Lo N kegiatan praktil ORI
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Berbentuk lisan atau dengan kata laln pongdgunaan
bohasa lisan bLoleh dikatakan tidak aga. Dalam
metode ini ada beberapa keanudahan pada pihak guru
antara_}ain guru sedikit rileke, mudah melaksana-
kannya, tidak perlu persilapan yang banvak, pambu-
atan =oal dan pengoreksiannya mudah dan guru
tidak perlu menguasail bahasa Arab praktils.
Translation Method

Metode Ini menitik beratkan zwatu  pioosoo
pengajaran terhadap menerjemah-menerjemah bacaan-
bacaan yanhg menggunakan bahasa aArab (asing) ke~
dalam bahasa yang dimengerti oleh murid atan dari
bahasa santri ke <dalam bahasa Arab (asing) walau-
pun ini Jarang selkall ditemukan diponceok-pondoik
pesantiren khususnva pondok pesantren yang ado dl
Palangkaraya. Metode ini cocok untuk jJumlab murid

varng banvak dan penekajian terhadap Literatur-

literatuw wany  menggunakan  bahasa Aprab alad
Labhasa s 1ng Metocle 3 r iy alk Gres g nohian

ek d hevee Yarkd ban  mevsrsensbit cemd kot deataal
WAt uk  membentul e ngerbian sang Jelass dan cdapst
dimengerti
Gramer Translation Method

Metode Gramer Translabion ind adlab galbsungan

anhtara dus metode waiiu mebods gramer dan motode

mencr jemah, akan Letapd metode  inid PEmR LNy E T



ciri-ciri khusus yaitu :

a. Gramatiks yang diajarkan adalah gramabibo
formil.

5. Kosa kate tergantung pada bacaad
telah disadikan.

o, Pelajaran terdiri dari hapalan wagdah-

.
Wahsg

gaacdal tata bhohasg, peERerj enan@n  satoe
kata pendek dan nenafalrkan.

. itatihan uwocansi dan Jatihan mengeunakan
bahasa tidak daboeriken kalaupun diberikan
Jarang: yarsng ol a. COrE. Juwadr Tear

Duhlan, Mi, 1992 - 11%)
92) Elektric rMethod
Metode ini adalah gabungan antara beborape

unsur vang terdapat padas <irich method dan g amed

e anslation diekhot. Prosmes potaksangan peagrga
Fananya  didakukan deEngan  Lebmpan=Lahaean vl Lk
b leara, menul i, memaband  Jdah mESmIGRGR o
ket Wege athe o0 daduy prones pengajer an adadab

mombacs, borbahasa fisan dan Tenyo Jawab.
10) Unit Method

pplikasi dard agiode ani telah Sijelaskan

oleh Herbert, wmenuiut bellay bterdird dari  Tima
Lahapat, yolth persiaphn ml Vi, penyEd iy ko o
Dimbdngan weolaled  andukcl  dan apdlhka FolRa s

pelakoanann pengajarannye dilakukan seeara b i

Fige misalnya murlidd diberi hosempatan unbhul o

Tih topik yong akes Jdiajorkat Remadian e

dikelompokkan den masing amsing mondspal giliran

wirkik berdislog <dnlam oabesa mueeld dan it
malikan Ra dacdn faoibnati 60 G !‘-;.:_',.'1.-{,') hviy wubln T
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11) Language Control Method

Metods Tl ane

&, Cara wolalai
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13)

wa o babilase Yisman dan Lo Jsan bar pes ald e §

War.  (Ba. Jduwanr tyall Dahlan, Ma, 1997
Lié€ -~ 3273
Practice Theori Method
Dalam mebode Fadl ditaiwpkan b W A 5l

poengajaran  yang  mengutamaikan praktil terliebih
agahulu kKemudian wmeneranuglkan SO PErEa L D
-
pr @ik dan tear: bLetkisoar aiftara 2 ouni 2 I
daty F oanit prakEik. Pol gegaod a1 Tt ek L
0 wlags lisaig faa el Tdhig Vi i !
T T S B W P PR A g A | ! L TR el R A R 1

Cognate Method

Vwngogunnan me Loge i Gt gt R T o (R g
meeilier s Rade Ralet sl R die o dhrt ReBU-KELR
e WLE P dengan aliessd annk biok dsiaan Boentok
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atau tulizcan dengan monggunakan hahass Al
(asing).
14) Situational Method
Dalam metcds ini proses Keglatan welajer

mangajar oelalu Jdipentazban mesmbentuk i Luasd
tertentu yang coiang disebul Jdengan dramalizasl
Dengsn siltuasl demillan JLLiah  gurd menaiyanad

dengan menggunakan bahssa Arab atauw dapat pula

i laksanakan olah murid sendira
15) Convertation Method
M bode iy diterapkan  terbodapr  aekolah

asekolah vang menghar apkan i sd nempunyal

Hdrmaan

pudn praktis dI dolam Loerbiosra doogait aenggune-
kan pahaca sl figlam proges Reglatan Belade

R Al Se hergedl Cigliog anbBsra  guri el
far il abav murid dgengan mee ld dengan mEnggui i

Lahasa Aral (asing) vang dagiaenan. Madcs el adas

Pan awe) unbul membantul gl ocakapan yang tetug
T us , Mk Bembab o pola alimet basr e
berlebhlhn <Jalhh daisudoal olael  mursdd.  Bad et
Kelimat To % ame abtau FLiL wmahil Larus GiRuRcs

merr deksd b odadnd) ey odeh mur idg

4. Prinsip-prinsip Pengajaran Bahasa Arab

T e T e . ey PR s — Ty I et PLL T s A o -
Dalam bokumwa syahag borjuadid "Eshsde bhelajar mengs

Jap pabmss Arab” Dia Juwadr izah Gablan, Hh oengenulea



4. Prinsip-prinsip Pengajaran Bahasa Arab

Dalam bukunva vang berjudul " Metode Belajar
Mengajar Bahasa Arab " Dra. Juwairivah Dahlan MA.
menjelaskan beberapa prinsip pengajaran Bahasa Arab,
vaitu
a. Prinsip Udlaran Sebelum Tulisan.

Pengajaran Bahasa Arab hendaknva dimulai dengan
melatih mendengar. percakapan., bacaan dan tulisan.
Prinsip ini adalah dasar metode audio lingual. Tlmu
bahasa mengatakan bahwa bahasa itu lebih sempurna
dinvatakan dalam bentuk percakapan
(Dra. Juwairivah Dahlan MA.. 1882 : 122).
Jadi vang dimaksud dengan pengajaran ujaran sebelunm
tulisan adalah bahwasanva pengajaran bahasa Arab
mempunvai tahapan-tahapan tertentu. dengan tahapan-
tahapan ini nantinva diharapkan keberhasilan pengajaran
tersebut dapat terwujud dengan baik.
b. Prinsip-prinsip Kalimat Dasar.

Yang dimaksud dengan prinsip pengajaran kalimat
dasar adalah proses pengajaran bahasa hendaknva dimulai
dengan memeberikan kalimat-kalimat dasar vang sering
digunakan oleh anak dalam kegiatan sehari-hari sebagai
pelajaran awal bagl anak. Ini bertujuan bahwa Kkalimat-
kalimat dasar inl nantinva dapat diterarkan dalam
kegiatan sehari-hari anak dan sebagai modal dasar anak
untuk beladjar lebih lanjut.

c. Prinsip Praktek.

Yang dimaksud densgan prinsip praktek dalam

pengaijaran bahasa Arab adalah bahasa itu akan Jlebih

tepat diterapkan langsune sebagai modal untuk dapat

S



mengunakan bahasa tersebut secara otomatis. Para ahli
bahasa mengemukakan bahwasanyva dalam suatu pProses
pengajaran bahasa untuk mendapatkan suatu kemampuan
berbahasa secara otomatis hendaknya memperbanyvak
praktek dibandingkan teori dengan perbandingan B85 %
praktek dan 15 % teori.

d. Prinsip Imbalan Segera..

Yang dimaksud dengan prinsip imbalan segera adalah
dalam proses pengajaran apabila anak dapat menjawab
dengan benar, maka hendaknya diberikan respon positif
dari hasil jawaban tersebut. Pemberian respon positif
ini dapat dilakukan dengan ucapan atau pemberian
sesuatu vang dapat memacu prestasi anak.

e. Prinsip Isi.

Yang dimaksud dengan prinsip isi ialah ajarkanlah
bahasa tersebut seolah-olah anak sedang berada di mana
bahasa itu berkembang. Dengan demikain anak akan
merasakan seolah-olah dia berada di negara asal bahasa
tersebut berkembang.

. EKemampuan Berbahasa Arab Santri

Kemampuan berbahasa Arab santri dapat diartikan
sebagai kemampuan vang dimiliki oleh seorang santri
dalam mengsunakan bahasa Arab sebagai sarana
untuk menvatakan, mengungkapkan perasaan dan isi
hatinva dengan menggunakan bahasa Arab. baik secara
lisan atau tulisan serta kemampuan santri di dalam
menggunakan bahasa Arab sebagai alat untuk mengkaii

dan memahami literatur berbahasa Arab khususnva



Al~Qur’an dan Al-Hadits.

Kemampuan santri tersebut dapat diklasifikasikan
menjadi : 1. :L_z\_“«ﬁ'f = 53{_{?5 ;::3131
4. ';dr_’f,j)_"n.ﬂ 5. J_e)gll & ;JLLJ:.;?\ 7. as) Uit
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6. Pesantren

Zamahsari Ohofir dalam bukunya 3 7§ berjudul
“Tradisi Pesantren” menjelaskan tentang al-hal yang
berkenaan dengan pesantren, diantaranya eialah penger-
tian pesantren secara umum. Peséntren adalah penamaan
“terhadap suatu lembﬁgé pendidikan Islam, selain itu
sering juga digunakan istilah pondok atau gabungan
antara keduanya meniadi pcndoé .pesantran_ Istilah
pesantren agaknya diangkat dari kata san:ri yang ber-—
arti murid atau shqftri vang berarti uruf, sebab

dipesantren inilah santri mergenal huruf tau belajar

huruf. Pimpinan pesantren dainamakan Tyal Altu predi-

F ]

kat bagi seorang tokcoh agama Talan wabage, anda Kshoeo-
matan.
Pesantren dalam bentulk semula taclaik pat disama-

“kan dengan lembaga pendidikan yang banyar Hiwanal padsa

P

saat ini. Demikian pula tidak adanya <eseé a0 Ccara dai

-

bentuk wvang berlaku disetlap pesantren me iinkan domi-
nan ditentukan oleh kyai atau masyaraklat . o4 mendukung
pesantren tersebut.

Pesantren sebagail czuatu lembaga percidikan Islad

=

yvang tumbuh berkemband ditengan—tengar masyarakat

sekaligus mempunyal Cida URzUr, vaitu 1 adan sebagal

penanaman keimanan, tablig untuk men: Larkan 1imu
pengetahuan Islam dan amal sohagal w o ud  keglatan
masyarakat dan anggota wargsa dalam kehi uoan seharis
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Pondok pesantren sebagai lembags pendidikan Islam

menurut beliau minimal terdiri dari lima unsur pokok.

vaitu

1. Kvai atau Ustadz vang mendidik di pesantren.

2. Mesiid, surau atau langgar sebagai sarana ibadah.
3. Kitab-kitab klasik agama Islam (Kitab kuning).

4. Pondok atau asrama sebagai tempat belajar.

5. Santri sebagai penuntut ilmu pengetahuan.

Tuduan dan Kegunaan Penelitian

™

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :
Mengetahui sistem vang diterapkan dalam pProses
pengajaran bahasa Arab vang meliputi seluruh
komponen pengajaran bahaaa Arab, vaitu metode,
media, tenaga pengajar. murid serta sarana dan
prasarana pengajaran vang diterapkan cleh beberapa
pondok pesantren di Palangkarava.

Mengetahui kemampuan berbahasa Arab santri padas
beberapa pondok pesantren di Palangkarava.

Penelitian ini diharapkan berguna
Sebagal informasi bagi guru vang mengajarkan bahagsa
Arab tentang penggunaan sistem prengajaran bahass
Arab vang tepat untuk meningkatkan kemampuan
berbahasa Arab santri.

Sebagai masukan bagi pesantren vang ada di
Palangkaraya tentang penggunaan =istem pengajaran
bahasa Arab yang tepat.

Sebagail informasi awal basi penelitian lebih Jlansut.
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E. Konsep dan Peugukuran
Pengertian dan alat ukur vang digunakan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Sistem pengajaran bahasa Arab.
oistem pengajaran bahasa Arab adalah usaha yang
dilakukan oleh guru di dalam mendayagunakan seluruh
komponen pengajaran bahasa Arab vang meliputi tujuan
pengajaran, metode pengajaran, media pensgajaran.
persiapan guru, materi pelajaran dan pelaksanaan
evaluasi.
Berdasarkan pengertian di atas dapatlah
pengertian itu diukur dengan mensggunakan :
1. Tujuan pengajaran bahasa Arab.
Kategori Skor
a. Tepat sekali dinilai tinggi dengan 3

kategori baik.

b. Cukup tepat dinilai sedang dengan

]

kategori sedang.
¢. Kurang tepat dinilai rendah dengan 1
kategori kurang.

Z. Persiapan guru sebelum terjadinva Proses
pengajaran bahasa Arab, baik dalam bentuk satuan
pelajaran. rangkuman materi atau mempelajari
materi pelajaran.

Kategori Skor
a. AkKtif mempersiapkan materi pelajaran G

dinilai tinggi.



b. Cukup aktif mempersiapkan materi
pelajaran dinilai sedang.

c. Kurang aktif mempersiapkan materi
pelajaran dinilai rendah.

Penggunaan metode pelajaran dalam KBM

dengan materi pelajaran.

Kategori

a. Tepat di dalam menggunakan metode
pengajaran sesuai dengan materi
pelajaran dinilai tingegi.

b. Cukup tepat dalam menggunakan metode
pengajaran dinilai sedans.

c. Kurang tepat dalam menggunakan metode

pengajaran dinilai rendah.

seguali

Skor

Kemampuan tenaga pengajar dalam mengembangkan

materi pelajaran.

Kategori

a. Mampu mengembangkan. menjelaskan materi
pelajaran dan menghubungkan dengan
pelajaran lain dinilai tinsgi.

L. Cukup mampu dalam mengembangkan dan
menjelaskan materi pelajaran
dinilai sedang.

c. Kurang mampu di dalam mengembangkan dan
menjielaskan materi pelajaran dinilai

rendah.

Skor

LeY ]
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Penggunaan media pengajararn dalam rroses
pengajaran sesuai dengan materi pelajaran.
Kategori Skor
a. Aktif menggunakan media pengajaran 3
sesuai dengan materi pelajaran
dinilai tinggi.

b. Cukup aktif menggunakan media

8

pengajaran dinilai sedang.

c. Kurang aktif menggunakan media 1
pengajaran dinilai rendah.

Penciptaan suasana belajar mengajar di kelas.

Kategori Skor

a. Suasana kelas tertib dan komunikatif 3
dinilail tinggi.

b. Suasana kelas cukup tertib dan 2
komunikatif dinilai sedang.

. Suasana kelas kurang tertib dan 1
komunikatif dinilai rendah.

Penguasaan materi pelajaran oleh guru sesuai

dengan bidans vang diajarkan.

Kategori Skor
a. Menguasai sekali dinilai tinggi. 3
b. Cukup menguasai dinilai sedane. 2
c. Kurang menguasai dinilai rendah. 2

Pelaksanaan evaluasi sebagai sarana untuk melihat

keberhasilan proses pengadjaran vang disesuaikan

dengan kebutuhan.



Kategori Skorv
a. Aktif dilaksanakan sesuai dengan 3

kebutuhan dinilai tinggi.

b. Kadang-kadang dilaksanakan dinilai 7]
sedang.

c. Tidak pernah dilaksanakan dinilai 1
rendah. .

w0

EKeaktifan guru memberikan materi pelajaran setiap

bulan dalam setiap kali pertemuan.

Kategori Skor

a. Lebih dari 75 % dari Jadwal masuk 3
dinilai tinggi.

b. Antara 50 - 75 % dinilai sedansz. 2

¢. Antara 0 - 43 % dinilai rendah. 1

Kemampuan berbahasa Arab santri.

Kemampuan berbahasa Arab santri dapat diartikan
sebagal kemampuan yang dimiliki oleh seorang santri
di dalam mengemukakan perasaan dan isi hatinva. baik
secara lisan atau tulisan dengan menggunakan bahasa
Arab. serta kemampuan santri di dalam menggunakan
bahasa Arab sebagai sarana untuk memahami dan
mengkali literatur-literatur berbahasa Arab. Secara
garis besar kemamﬁgan itu dapat dikelompokkan
meniadi : 1. %;ﬂﬁflljt 2. '%j;;_j‘ 3. \9h;34
4., LopP 5. ). V' 6. *\"L_“__-_W1
7-0\_;—%‘ g[u;)ﬁé'



Kemampuan Santiri mi1  dapat diukur

menggunakan alat ukur sebagai berikut

L

D

Kemampuan santri dalam menggunakan bahasa

melalui tulisan.

Kategori

a. Memperoleh nilai 8 - 10 dikategorikan

mampu dinilai tinggi.

Memperoleh nilai 6 - 7.9 dikategorikan
cukup mampu dinilai sedang.

Memperoleh nilai kuraneg dari 6
dikategorikan kurang mampu dinilai

rendah.

Kemampuan santri dalam menulis pembicaraan

lain (Al-Imla”).

Kategori

a.

k.

Memperoleh nilai 8 - 10 dikategorikan
mampu dinilai tinggi. ‘
Memperoleh nilaix 6 - 7,9 dikategorikan
cukup mamvu dinilai sedansg.

Memperoleh nilai kurang dari 6
dikategorikan kurang mampu dinilai

rendah.

Kemampuan santri dalam menggunakan bahasa

dengan

Arahb

sSkor

20

orang

Skor

Arab

dalam bherkomunikasi dengan orang lain melalui

percakapan.



Kategori

= 8

Mempercleh 8 - 10 dikategorikan

mampu dinilai tinggi.

Memperoleh nilai 6 - 7.9 dikategorikan
cukup mampu dinilail sedans.

Memperoleh nilai kurane dari 6
dikategorikan kurang mampu dinilai

rendah.

Kemampuan santri dalam menggunakan bahasa

untuk membaca literatur berbahasa Arab.

Kategori

a.

9]
0

Kemampuan santri dalam mengussai ilmu Nahwu .

Memperoleh nilai 8 - 10 dikategorikan
mampu dinilai tinggi.

Memperoleh nilai 6 - 7.9 dikategorikan
cukup mampu dinilai sedang.

Memperoleh nilai kurang dari 6
dikategorikan kurang mampu dinilai

rendal.

Kategori

4.

Memperoleh nilai 8 - 10 dikategorikan
Imampu dinilai tinggi.

Memperoleh nilai 6 - 7.9 dikategorikan
cukup mampu dinilai sedang.

Memperoleh nilai kurasng dari B8
dikategorikan kurang mampu dinilai

rendah.

23

Skor

3

Arab

Skor

)

[N

Skor

o
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6. Kemampuan santri dalam menguasai ilmu Sharaf.

Kategori Skor

a. Memperoleh nilai B - 10 dikategorikan 3
mampu dinilai tinegegi.

b. Memperoleh nilai 6 - 7.9 dikategorikan z
cukup mampu dinilai sedane.

c. Memperoleh nilai kurang dari © 1
dikategorikan kurang mampu dinilai

rendah.

-

. Kemampuan santri dalam menuangkan ide-idenva

melalui karangan berbahasa Arab.

i

Kategori Slkor

a. Memperolesh nilail 8 - 10 dikateeorikan &
mampu dinilzl tins<i.

b. Memperoleh nilai 6 - 7.9 dikategorikan

cukup mampu dinilail sedang.

c. Memperoleh nilal kurang dari 6 1
dikategnrikan kuraneg mampu dinilal
r=niclal
& . Kemampuan santri dalam meneriemah literatur

nerbahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia atau

bhahasa vang dipahami santri.

Kategori Skor

a. Memperoleh nilai 8§ - 10 dikatesorikan 3
mampu dinilal tingegl.

T

b. Memperoleh nilai 6 — 7.2 dikategorikan 2

culup mampu dinilal sedang.



0.

35

¢. Memperoleh nilai kurans dari 6 1
dikategorikan kurane mampu dinilai
rendah.

Kemampuan Santri dalam memahami literatur

berbahasa Arab.

Kategori Skor

a. Memperoleh nilai B - 10 dikategorikan =
mampu dinilai tingei.

b. Memperoleh nilai 6 - 7.9 dikategorikan a

cukup mampu dinilai sedans.

o

Memperoleh nilai kurang dari 8 1
dikategorikan kurang mampu dinilai

rendah.

Kesktifan santri dalam mengikuti materi pelajaran
berbahasa Arab dalam satu bulan terakhir.
Kategori ) Skop

a. Antara 75 - 100 % termasuk kategor

UoY]

aktif dinilai tinggei.
b. Antara 50 - 74 % termasuk kategori 2

cukup aktif dinilai sedang.

()

Kurang dari 50 % termasuk kategori 1

kurang aktif dinilai rendah.



BAB II

BAHAN DAN METODE

A. BAHAN DAN MACAM DATA YANG DIGUNAKAN

ini

terdiri dari data tertulis dan data tidak tertulis.

1. Bahan Data Tertulis

arsip dan dokumen. Data Senis jni meliputi -

&

I

@]

.

P
oo

Yaitu ~data wvarng diperoieh dari tulisan~tulisan,
Sejarah berdirinva bebsrapa pondok peﬂantr&n.‘di
Falangkarava.,

Letak geografis beberapa pondok pesantren  yang
berada di Palangkarava.
Jumlah tenaga pengajar dan santii pada beberana
pondok pesantren di Palangkearaya.
Jumlah tenaga pengajar yang mwngaﬁarkan bahasa aArab
pada bebarapsa pondok pesantren di Palangkar ayva
Jumlah santri vang telah mengikutl pelajaran bahasa
mrak lebih dari 1.5 *ahun dibebairape pondok presair
tren yang berada di Palangkarawa.

Struktur organicasi teberapa pondod pencantrern

! YA g
berada i Palanghkarava

Sarana dan prasarana vang dimiliki oleh beberana

pondol pesantren di Pa)angkaravs

Bahan Data Yang Tidak Tertulis

Yang dimaksud dengan bahan dets  tidak tertulis
adalah data wvang didapat dard gspondien dan InTorman

36



2. Bahan Data Yang Tidak Tertulis

Yang dimahkoud dengen banan et i

adalah data yand

vang meliputi :

dicapat - dari resconien dan infc

37

a. Penerapan si.lem pungajaran bahasa srab olah tenaga

pengalar pads bebocgpd pondol seswnoren di Palasgka-

rava.

. Masalali-tiaca oo, yarng <lihadopil oleh Lentogue pengajar

NI ae > . T, .
gl dalam gl deLids DG ATl Lahnsd A0an.

G.o Kemampuan sSoantri o dalon mengue:ail banasa Arab

socala mepyol o uin.,

d. FoslUlitans késulitad Belalns santri <aolaom matsa o

Jaran bahana Hrah,

. Mipat halala S
' . - e ' PR ¥ o i e : . o - - >
. Segala soosuably wirng ST e S D MIgadr  mEned

ini.

B. METODOLOGI PENELITIAN
1. Populasi Dan Sampel

a. Populasi

Populas] dalam pepneliclan 1Int adala santri

vang telah mempelajar i bahasa Arab lebih dari

Iy

tahun terdir] dari tiga poncick pesar

LD

ILren yoang barada

di Palangkaraya, wvaitu Hidayatul ionsan Fitalimid-

din, Darul Uium wan al-Muhcejicin. Dan para tenaga

pengajar yany mengajarkan bahasa A b mencakup selu-
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seluruh sub sistem materi pengajaran bahasa Arab di
tiga pondok pesantren tersebut. Adapun Jjumlah populasi

dari ketiga pondok pesantren tersebut dapat dilihat

pada tabel berikut

TABEL I

JUMLAH SANTRI DAN GURU PADA BEBERAPA
PONDOK PESANTREN DI PALANGKARAYA

JUMLAH POPULASI
No NAMA PESANTREN JUMLAH

GURD SANTRI
i Darul-Ulum B8 24 30
2 Hidavatul Insan Ft. 2 14 16
) Al-Muhajirin 3 18 16
Jumlah 5 B 51 62

Sumber data : Observasi.

b. Sampel

Karena jumlah populasi sebanvak 82 terdiri dari
11 guru dan 51 santri pada 3 lokasi pondok pesantren
maka Jumlah populasi tersebut dujadikan sampe 1
secara keseluruhan. Ini sesuai dengan pendapat dari
Dr. Suharsimi Arikunto vang berbunyi

Untuk sekedar ancer-ancer, apabila subyeknva

kurang dari 100 1lebih baik diambil semua

sehingga penelitian merupakan penelitian popu-—
lasi. (Dr. Suharsimi Arikunto. 1993 : 107).

2. Tehnik Pengumpulan Data
a. Observasi
Yaitu penulis mengadakan pensgamatan secara
langsung terhadap subyek penelitian. baik tenaga

pengajar vang mengaJjar di pondck pesantren



santri, sarana dan prasarana yang dimiliki, pengasu
pondok pesantren atau pihak-pihak yang berhubungan
dengan penelitian ini terutama yang herkenaan dengan
penberapan sistem peagajaran bahasa Arab dipesantren
tersebut hubungannya dengan kemampuan berbahasa Arab
santri.
Dokumenter

Dalam pengumpulan <data ind peneliti ingin me:s
ngetahui tentang data wvang dimiliki oleh pesantren

yang barkenaan dengan penalitian ini yang meliputi

(1) Latar belakang berdirinva pesantren.

(2) Lokasi pesantren.

(23 Jumlah guru dan stpuktur organisasi pesantren.

{(a4) Jumlah santri. -

(%) Sarana dan prasarana yang efimiliki.

Wawanocars . S . -
Dalam teknik ini peneliti menanyakaﬁhlangsung

"

sada pilhak-pihak yvang torkait ﬁéﬁgan benelitian ini
Jdi mand data itu tidak tercatat dalam dokumen atau
kucesloner
Kuessioner

Dengan teknik pengumpulan data  ind paneliti
mengalukan pertanyaan kKepsda responden dengan  Tem-
item pertanyaan yang telah disediakan dan diisi oleh

peneliti. Sasaran dari teknik ini adalah santri dan

guru yvang terlibat langsung dalam proses perngajaran
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dipesantren dan kaltannyva dengan kemampuan berbahaosa

Arab santri.

B Teknikﬂg?ngolahan Dan Analisa Data
Dalam teknik pengaolahan data inl peneliti mengada-
kan tahapan-tahapan sebagal berikut :
a. Editing i
Yaitu peneliti memeriksa kembeaell data ya%g
telah_terKumpul guna memastikan apakah data tersebut
telah terisi atau belum. Bila ternyata data tersebut
T belum sempurna, maka dapat dipilin dua laternatif,
vaitu disempurnakan kKembalid kepada respondan apabhila
memungkinkan atau disisihkan dan tidak dimasukkan ke

dalam data vang Lelah t@rkumpu}.‘

b. Coding

=== Penelifi. méﬁghl&aifikasikan &ata dari hasi)
Jawaban responden menurut macan data tersebut dengan
memberi kode guna memudahkan dalam pengelolaan data
¢. Tabulating
Dalam teknik pengolahan data inl  peneliti
menvusun tabel-tabel setiap wvariabel dan menghil Lung-
nya dalam bentuk Trekwensi dan prosentase sehingga

ferwujud data vang konakrit.

L

analising

Palam teknik ini  peneliti membuat  analisa
asebagal dasar dari kezwimpulan data wmetelah
difrekuensi%on den dipro-~entasiltan dalam bentuk u-
rejar dar pensfaeiran.



opnB II1

GAMBARAN UMUM BEBERAPA PONDOX
PESANTREN DI PALANGKARAYA

PONDOK PESANTREN HIDAYATUL INSAN FITA’LIMIDDIN
PALANGKARAYA

-

sejarah Singkat Berdirinya Pondok Pesanktren

Hidayatul
1nsan Fita”limiddin Nalangkarayva.

Pada awalnya pondol pesantren Hidayatul Insan

Fita®limiddin I"alanghkavaya ardalah kelompolk' pengajian
agama Islam yahd diasuh oleh Rapak K.H. Ibrahim yang
tordiri dari =elitir 720 orang prenied lulis setelah berja-

lan lebih kuranda & brulan jumlah yvang

mengali bartambah
menjadi 50 orard achingga Lempal yang tersedia tidak

lagi dapat menampuing. Melihat hal ini, maka beliau
barinisiatif unbuk merycwa rumah vang lebih besar unbuk
menampung Jumlah canbri yand comalkin bortambali.

Pacda bulan Mei 1988 K.H. Ibrahim bersama masyaras
kat setempat berswadya membeli  rumah  untuk dijadikan
pesantren yang diberi nama Hidayatul Inzan Fadka® 1imid-
din (Petunjuk Al dalam penaajaran Hgﬁma Islam). Pada
bulan Oktober 1288 pesantren tersebut  dibongkar dan
direhaly  yandg hasilnya adalah antu  bangunan dengan
lantai dua yand terdiri dati ¢ ruangan yang semnuanya
terbuat dari kayu.

Pada tahun 12672 pesantren Hidayatul Insan |5 1 £ e Oty
micdin dijadikan yayasan cdengan nama “vayasan Pandok

pPesantren Hidayatul Insan Fita"limiddin® yang sampal

aekarang itu jumlah cantrinya berjumlah 700 zantri vang

L
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sebagian besar adalah anak kecil dan untuk memudsahian

proses pengajar annva dibentuklah TKOA/TPA  posan!

Sed

dren
Hidayatul Insan 'italimiddin.
Pada tahun 1722 atas prakasrea D=, Ahmad Sanusi

putra beliau, maka didirikan lembaaga pendidikan Vvang

bersifTat Tormal dan sislemakis soria

terorganisir,
vaitu Hadrasah Tsanawiyah Hidayatul Inzan Fita®limiddin
dan  pada tahun 19923 menerima statistik dari Depag
dangan Homaor Z2L.0506G2:. 7100006 Sotelah kedudulkan
pezantbren telalh mapan, maka Juaa didirikan Madrasah
Ibtidaiyah yang berdiri btahun 1994. Sampal =aat ini
pondok pesantren Hidayatul Insan Fita’limiddin tetap
berjalan dengan Jancar di bawah azuhan X.H. Ibrahim dan
dibantu oleh Drs. Ahmad Sanusi dan parn Ustazd-uatazd.
Struktur Organisasi Pondok Pesantren Hidavatul Inszan
Fita’limiddin Palangkaraya.

TABEL II

STRUKTUR ORGANISASI POMNDOK PESANTREHN
HIDAYATUL INSAN FITA'LIMIDDIN PALANGKARAYA

e it e s e, A i, i e Sl i i

MO ANEATAN HmMa

i 7 3

;[ Fengasuh K.H. Ibrahbim
KoHo MoMajedi (Alm)
LetiKol: M. lIstiadi

P Pimpinan Umuin Ors. Ahmad Sanuzsi

3. Sekretaris Fauli

qa. Wakil Sekretaris H. fAbdul Siroj

Lo Dowan Pimpinan _

L & | Kapala Macd. Tzanawiynh Ayl Basid J



5

= e o - e T s Ty T e e s =rd i = :..Z'_-l
L 7y A
gl s rere e e e e s e
G Kepaln Mad. IbhLidaiyah Abdul Bacid
8. Majelis asalbizd Nbdul DBamid
Romlan
Mazakir
Dre. Aabdul Kadlr
. Kepala THEA/TPA Zainal Hartati
10. Seksi tumas 3idik
H. Mansuri
M. Anang Masrani
Dra.Lukman Al Hakim

Sumber Dabta 2 Dolkumen Pondolk Mesatven Hidayatul Insan
ritalimiddin.

Letak dan Keadnan Godung Pondok Pesantren Hidayatul
Insan Fita"limiddin FPalangkaraya.

Pondol pesantren Hidayatul Insan Fita”limiddin
terletak di jalan Sulawesi MNMo. 76. Adapun keadaan

goedungnya dapal. dilihat pada tabel berilut.

TABEL III

KEADANN BANGUMNAN DAN RUANG BELAJAR PONDOK
PESANTREN HIDAYATUL INSAN FITA LIMIDDIMN

PALANGKARAYA
{ NO TEMPAT /RUANGAN IUHLAH RUAHGAHT

1. Ruang Belajar 15 Ruangan
2. Ruang Tata Usaha 1 Ruangan
. Ruang Kepala Selkolah 1 Ruangan
4. Ruang Gur 2 Ruangari
B Ruang Aula/Mushola 1 Ruangan
&, Tempalt Wudhu 2 Tempat
P ow Rumah Penaasuh 1. Buah
8. Masjid (Tahap Selesai) 1 buah

JURLAT Z4 Ruangan

3amber Date 3 Dolrumept-=i



4. Keadaan Sankbri rondok Pesantron Hidayatudd Jiesan 4l e
limiddin Malangkaraya.
Keadaan santri poncal pesantien Hidavatul Insan
rFita®limiddin Palangkaraya  dapat dilihat pada tabel

borikul.

TABEL IV

KEADAAN SANTRI PONDOK PESANTREN HIDAYATUL
INSAN FITATLIMIDDIN PALANGKARAYA

B18 ACTLIANG PEHOTOTRAN JuHMLAll CANTRT

s Talkhanus,/Necanbroen &n7  Santri

& Madrasanh Toanawiyab 20 Sanl i

Madra=ah Ibdaiyah 13 Sanbtol

s
i

4. TN /TN A0 Sanbiti

L UL 71%  Santrid

Jumber Dete : Dokumertesi
Adapun inmlah ~antt i aebiap tahun colnlu meling—

kat. Peninakatan ini dapal: dililink pada tabel ETRIRS AN S

- TABEL V - —- : - s

JumMLAH SANTRI SETIAR TAHUN AJARAN PONDOK
PESANTREN HIDAYATUL INSAN FITA’LIMIDDIN
PALANGKARAYA

T PO ‘ TALUN AJARAH JUMLAM SONTRI
; _;,, stk e s S SRR T _._;-. o sy e e LU TL NIRRT ,..m,-..?;._ s

- 1787 / 1988 50 Santri

2y 1288 / 19872 217 Santri




ke

Sumboer

Melihat talbyal

pondol

Karaya

vang

santri

B.

L

Jumlah

128372
12720
1991
1227
18225

19274

1995

Palangkaraya.

kelompok pengaiian

vang

Pondol pecantren Darul

pesantron

bertempakt

|12

129

1292

| St ap s

18534

1925

19226

Hidayatinl

di

Mytn " limiddin.

cli

horkembang dengan pecat.

sanblrinya

pada tahun 12796.

anak—-anak

SN0

175

ikt a )

S50

el

T

Santr

Sankbi

Sanii

Santkr

Sant

St

Sanbr

Data = Lolumen Pondok Pazanbtren

i

Hidayi:tul Insan

ataz jelaslah bahwa semakin

Fitalimidddin

sejarah Singkat CRerdirinya Pondok

Ul um
Varg

langgar Baitul

Dimulan

santri

PONDOK PESANTREN DARUL ULUM PALANGKARAYA.

Fesantren

pada awalnya

dari

dan menjacdi

Lakun

Darul

berusia S5 -

Rahman

sejale

tahun
Palang-
1907

715

Ulum

adalah

£ tahun

bhulan

Juli 1286 yand diasuh oleh Hapak Orsz. Masranli Murdl dan

Rapak ™.

Hudari L.

Yand

lemudian

kKarena jumlah

santri-

nya bertambah banyak, maka dibantu oleh Gapak Huseni



B

frts)

Morsadi vang waktus~f %T}*wl"ﬂ?‘}?fr‘”ﬁE??&'J“f:?ﬂ%’?yﬂ_ﬁfi'%ﬁ?ﬁ“”fﬂa‘ﬁ"“niér '.

hari . T ey

Dengan bertambahnya anak-anak yang ingin belajar,

scdangkan tempat: yang Lerascdia telah tidak dapat menam-—
pung lagi, maka masyarakat sekitar mushola berusaha
untulk mendidikan tempat  belajar tersendiri. oengan
segala daya upaya masyarakabt sokitar dan para dermawan

Falangkaraya, maka terbentuklah suatu lembaga zelkolah

yang peresmiannya dilakukan oleh Bapalk Drs. Muzakir

pada tanggal 1 Maret 1287 dengan nama Madrasah Dinivah

Awalivah Asassusalam dengan  pimpinan pPertama  vyaituy
Bapalk Drs. Masrani Murdi .

Berdirinya Madrasal Diniyah naAwaliyah ini, maka
santri yang belajar R semakin  banyvalk. Dan Madrah
Awaliyah ini merupakan cikal bakal berkembangnya LPI
(Lembaga Poendidikan I=lam) 0Darul Ulum. sé]hnjutnyh
berturut-turut berdirilah Madrasah Ibtidaiyah pada
tahun 19289 dan TKA/TPN berdiri tahun 1950, "

Dengan semakin berkembangnya lembaga pendidikan
Larul Ulum, malka dibentuklah =suatu vayawan yang dibori
nama  Yayasan Pondok Pesantren Darul Ulum dengan akte
Notaris Nomor & tanggal 4 Mei 1991 yang pembentukannya
berdasarkan kesepakatan masvarakat.

Selanjutnya parkembangan selkolah-sekolah f varg

berada di LPI Darul uUlum semakin meningkat. Pesantren

Darul Ulum dibangun pada bulan Juli 1992 dan Madrasah
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Diniyah dikembangkan menjadi Madrasah Diniyah @1~
Wustho. Selanjutnya Madrah Teanawivals Juga  dielivilan
pada tahun 1974 =aebagai kelanjutan dari Madrasah

Ibtidaiyah yang telal, mengeluarkan muridnya.

Dendan demikian di bawah lembaua pendidikan Is)am
Darul Ulum ada 4 pendidikan, vyaitu. pesantren Darwul
Ulum  yana merupakan Jleburan dari Macrazah Toanawiyah
dan TKA/TPA Darul Ulum.

Keadaan Bangunan dan  Ruangan Pondok Pesantren Darul
Ulum Palangkarava.

Untuk melihat keoadaan bangunan dan ruangan prondol
pesantren Darul Ulum, dapat dilihat paca tabel borilkut
i e

TABEL VI

KEADAAN BANGUNAN DAN RUANGAN BELAJAR PONDOK
PESANTREN DARUL ULUM PALANGKARAYA

________________ e o e - e o i 5 1 o o e e B e
NO TLHPhF/HUhNCHN IUHiﬁH RUﬁHﬁﬁH
:“.T'.‘.‘.:T'I'.'I‘:‘-l-“"."“"‘..‘.‘.'f..‘:"‘“‘:"""Z""“:"““.‘.."..‘.zf,.‘;'""'.'"‘“"“" e ) e (e =t i

L Ruang Belajar 10 huangdu
2 Ruang T.U/Guru/Kep.5Sck 2 Ruangan
3. Asrama Putra 35 Ruanhgan

4. Asrama Putri 1 Ruangan |
= Perpustakaan 1 Ruangan
6. Kantor Yayazan 1 Ruangan
T R. Pusat Informasi. Pes 1 Ruangan
8. Kantor TKA/TPA/R. Guru 1 Ruangan
D Tempat Penhgasuh 2 Buah
10. Tempat Wudhu I DRuah
2 i Kamar Mandl/wc/oapur b3 hu1ngnn
JUMI_AH B3 Ruangan
Data Hasil Obsmrvn$1



Palam pengembandan

arul Ulwn membual Dangunat

nya lokasi yang ada.

Keadaan Tenaga Pengajar
Darul Ulum Palangkaraya.

dan

Untul melihat keadaan

pecantren Darul Ulum dapal

1 i (R

TABEL VII

praxmbangunan

Liortinakal.,

nondok

karona

42

>asantren

aemp i k-

gsantri Pondol Pesantren

teonana

<Ailihnd

~ongajar

P cln

tatare]

KEADAAN TENAGA PENGAJAR DAN TATA USAHA
PONDOK PESANTREN DARUL ULUM PALANGKARAYA

MO NMAMA  TEMAGH PEROATAR
1
1 OFs. Masrant Murdi
T M. Hudari
e M. Dalhar
s Abdul Hndid
Bw Sofwani M. .Jaya
s Arbainab
Foa Tina Aranabin
8. Tomana
9. sarkiyvah
10. Mo Lami i 50
[ W2 Ora. Mulimi lah
i 1 Jainal
13- Syalralji
1d. Hanafi
R Abdul  Pamid
16. Kharussalam
: i 28 abaul Munir
e Elyas Darmawatbl
19. Elly Trisnnunti
Z0. Bahrudin
l o2l 1 L Jurniati

JAnBEaTnan

lengasuh/Kep.sek

dipuondok

baesy RN

HMIS Darul Ulum
Kep. Sek Posanbtren
Fi, PTELEaTT

TU. MISGTT

Feps., Gek. 1MTe

Al R

il

Tl

S

R

Rendahara/Gr
GTT
(1T
GTT
nrT
orT
GTT
ury
GTT
SN
oTT




1

22. NMawawi G
28, Mustika tiurni G717
24. Darmawati GET
2B Telayani GT1

Data dari Doakimanlba=i
TABEL Y] NI

KEADAAN SANTRI POHDOK PESANTRERN
DARUL ULUH PALANGKARAYNA

Sy e 4 e et s S i e — -

JEHIANG T'FRODIOTAN

JUNMLAEE SaglTre)

i Madrasah 1btidaival L7 Sanki-a

s Madrasah Toonawiyah Ry

Sanbt

5. Mosanltren ™y SanLi-d

4. ™A /S TI'n (e

S S 18

Bantri

JUMLE A 24 Satbrj

Data Dokumenlbaci .

4. Struktur Organisasi Fusat Informasi Poncol 7
Darul Ulum Palanglkaraya .

omanbron

Untuk melihat strukbur organicasl puzalb informsed

pondok pesantren Darul Ulum Falangkaraya depat

diiihat

pada tabel berikub ini :

TAREL XX

STRUKTUR ORGANISNSI PUSAT INFORMASI
PONDOK PESANTREN DNARUL ULUM PALAHGEARAYA

e e R— : —y
j NO JNTATAN L ST S }

1 & & f
k " Pomlyina 1. Ratiyvan Siowo i



Dr=. tasrand Muoredd
M Thaelar i

52 e baa U Dr=~. Nrbhusin

F Dol eatar i filaelil Pael i

1 Uionddahing n Farkiyvah

Sevisa m o

i 2 Telesi Pevpgede g (i, tialomi 1Tnlh

& Bekai Demlbanca Tedavani

i Deksi Demivaan Salwani M. Jowvo

Sumbyert Dala = Dolawen Donelole Desants on Dol v
Paladiiniavia. |

~

C. POHDOK PESANTREN NL-MUHAJIRIN PALAHGKARAYN

1. Sejaral Singlkat Berdir Inya Pondols Mezantien Al-
Huhajirin Malangkaraya.

Mondalk  pezantren Al-Muhajirin didirikan seii tar

Labhun 19922 oleoh PBapalk Khasaon Kholil.

F'ada s oy

anak

pondolk  pesantren Al-Hubhajirin  hanya mrrikelompak

yang belajar denaan Bapal Khasan Khol il dan Eebapealonn

cdari mereka  adalabh anak-annk  vang  Eidalk mampats dan
mereka adalah anali-anals yvana dibawa oleh Rapall ¥loasan
Kholil kedaerah pilnggiran kota Dalanakaraya, Wit T L
masule jalan vang Jdikenal denagan Aconis Somat. Semalkin

bavi Jumlah yang bolajar comaliin bBanvak., maka Folenptolk-

Lahe suata porkumpeolone penghkad oo Len biacdap Toodoame Dok

gyvarial islam yang dipimpin oleh Bapaok YXhasan Kholil.
Pada tahun 1220 jumlah santri berjumlah 20 orang.
Hengaingnlt Jumlah santri scemakin banvak, maka didangin-
lah  auaku pondelk  =emi  pormanen banbuan  edar i Deweds
linakat 1 Kalimantan Tengali cebanyalk A4 buoaly elosegong

akuran 4 X 10 m?



Pada_ talune 1971 Jumlah asanbei  sadoh mencapai A0

o et maka nnbals menncdaddaan e one bbexlajalr  manaajan,

poenaasul manear i gy banty o dard pondok pesanbren

Sidogiti U crang auoi, Dalam perbernbhangan ~onlanjitnya

ATdiritanial suata lembaga  pendidilian yang bioraifat

Tevrmal . o b it acalr Taanawiyale denagan namas HMod acah

sanawivah al-tiuhnd i o yanag skatnsnya diatmi o

Sk hal  yoang  meni)adi per Limbanagan dard Dapal

Kha=an Yholil tepbann pendins Tan polviaol pesantren yang

Jauh din 1o pusat karamaian adalabe Jika mendirikan loemba-

an pondidikan pesants en unpamanya, Khososnya di radangs

karayva kemungkinan unbulk berkembang apabila didaerah

parkotaan  sangal: asulil.  Gebab o sanlrinya Febangniean

merupakan sanbtii kalong, maksuodoyn santr I v tidak

meng i nangs dipeannbroen Lavi-smesdbagls, malea e preybesen b

aantrinva tontu eanaat sulib dan santrl bidal A rfoklg

paca pelajaran pesanbren.

Keadaan Tenaga Mengajar dan Santird

Pondolk Posanty on (1=
Muhajivin Palangliwaya.

Untulk melihat Jjumlah sanbri wvana ada

el aga
pendidilan Ialam al-tuhajirin dapat dilihat pad. Label

Lerikut ini :



TABEL X

KEADANN TENNAGA PENGAINR DAN TATA USAHIN
POMDOK PESANTREH NL-MUHAJIRIN PALAHGKARAYA

Sumbverr- Daka 2 Dokinen Ponpesas AL Mol b i o

Dari data di pbtac dapobllah Kita 1ihat

polclok  pecantren A1 thubajicvin baoval pala

pengninr vandg Lelah menvoandnneg el o

Jumlah sanli b ovany barasla ol

.

Muhajicin borjunlah 720

ol Al lan mod il Madranal Tomnw ) vk,

Aliyvah dan pesantoon (Lalkhasis ).,

dapat di lihat pada Labsel berikug

= aia.

Pondals pes

0 [T Y 10 O O Y Y T W B RS T T IR1IE R RATE }
[ Fhanan Klhiol i) Precpiegannghy
R Nre. Sidil Amin Kiipatinli. 14T
i Har hiisen bnk . Kop o Seli. 1T
. Nisa WMe A TT Vi il 30T s
T ol abunein fatl &
Gm Dra. Risbant.i ' (1T [
T Ore. 3amijo Gl {
o Ehmartl Majsels 1 el }
B Rizmayanli O A tenddabing o

10 M. AriF Taulan il

1.3 t. Hhudrd &

85 hwi Laksann 3T |

1.5 Woardi Tamiicl GIT

)4, Herawan 1abanlo G

L1 PP, %, T (11

16 . Hurhidayah AR

i By Mihlizin GaT

Mol antliog aya

o s v e

medm oty Al

ok oy -

A owankr i berbast meniodi 3 bhaaian

Piree bl Al

Unbuls lebile jelasnya



TABEL XE

KEADAAN SANTRI POHDOW PESANTREN
AL-MUHATIRIN PALANGKARAYN

R18] IV HOATHY T EO ] o LSS VA At 0 O |

3 P Madranah T=nnawiwvah AF  Banblei

2 Mol avands ol iwvah ¥ i Ganla i

B Frakhmsos iR sanbi =n wE L Rantri
JUri m g ’ T3 GBanticd

Sumher Dsate : Dolkumentaci

Letak Dan Headaan Gaedineg Mondol Mecant on Al -tiala 37030

Maldanagknraya.

Lolkasi pondale pecantoen nl -tuahadic in ey adn

lan Ramul Ranagan, wailtua daortah Jalan menai

pegsawat udara Cilik Riwat Palanghkarava,

vana melinbaszi jalan nvlonas Samac. Donelod pesan
Muihwadicrin Jaraknyas karang lelbsibh 7 Vmo oodar 10 e

Pratanglarava. tives Talasi ponedol peeon b e ded |

A3 Fg

AP ician

vyailu Jalan

i o0

al, Peobka

54 HNa. yaitu wakal darl Papak Kemuk Ranggos 1ah
aoorang warga kola Moalanghkaraya.,

Poncdak  pesantren Al-Huhaiicin Lelah  mempnnyal
bvovipguinin Lo mexekiot i sl r"..‘.'rl S Iil!i'. I”I". !:.".'f_i-'r r‘sl‘,i:iiu-.
frslnjar menaalinr o BEocolorohan bangunan Tha sebagian
Pevsar adalah swndaya masyol akal dan para et mawan.

Ranaunan-banguonan yareg ber ada didolasi pondar e

DAY wmmnva e e rpakan bangteesn vaner bed stk e d

~aubren

|'\l—|-‘_'"1

Adan Letalhy menculond  ayarab  aebaani pondok pesanbiren

vang lolalh compinne. Unbtuk melihal, keacdaan bangonans
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G X n )

[y unan

el 1 hete

2 s |

vang  rar ada

pacla 4 abe

TNBTL IT

dipondols

i il
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BEANGUNAN DAN RUANGAN BRELAJAR PONDOK
PESANTREN AL-MUHNAJTRIN PALAHGKNARAYN

TEMPA T /RUARGAH
Ruang Kelas )
Ruang Kepala Sekolal
Ruang Tala
g G o
IMorumahioan G
Rumah engasui
Asrama Pulbra
Azrama Dol d
Mushala
Kamar Handli
Tempal Wodin
Dapur thoinn
Koperasi 1Mo

s ha

sanrkien

JUii ol
(B Bt RO R |

Kepenaurusan Pondolk

langkarava.

SuBsLtn

Malanakarayn adalah sebagni
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S T rerim vmum | Taba. Hagi Karim
3. RKetua T M. Hasan Khoil
4. Ketua TI H. Dasukil
B .kgtgérlll M. Arsyacd
Gis Sekretaris Umum H. Siun Thil, BA
¥ Sekretaria 17 Drs. Muhdhar Kholil
8. Sekretaris T1 M. Nawawl il
9. Sekretaris 177 M. Muslih Kholil
b 0 8 Bencdahara 1 Tasuri M. Noor
g R Bandahara 11 H. Djumansyah _ ‘
B Saksi Keamanan H. Badrun
13. Seksl Pendidiks a1l HMahmud ‘

HMuhlisin
14 Sekel Khitobabh M. Hudri *
15. Seksi FPembangunan H. aAbd Hadi
16. Suksi Perlengkapan M, Dhorifudin
R —

sumber Data : Dokumen Pondok Pesatren £l -Hidavah
Palanghkarays.
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SISTEN PEMNGAINARNH BAMHASA ARNB DA KEMAMPUAN ¢

BERBAHASA ARAB SANTRI
FADN BEBERAPA PONDOX PESANTREN

DT PALANGKARAYAN

A PEHYATIAN DATNH

TebhoTumn dara diaolah, maka bterlebih dahuln datas Yang

diporalel diintorpreskasikan sosuni bani | odaks v diper-

oleh da i pone 1T Tan. Sicbem pengajaran bahas=o firob adalah

penet oo celuarah kompanen penaajaron dibetaot sen rancsdok

Presesigpdod boevin sevinel By i <l Malangkarava. Sedangblan Pemampuan

berbahosa arab aanlel ndalah Kemampuan yvang dimiliki oleh

sanke i unbtull monguasai bahinsa arab mencakaps celaruh sub

wistem materi ponaajoaran bBahasa Arab. Untule 1abih jelas

dari penelitian ini dapat diihat pada Eabel tabel ferikut

Y kB

Lo Ketepatan Tujuan PDengajaran Bahasa nrab

Untnle metihat ketepaban tujuan pengaicoran bahasa

Aralby di pondol, pesantr en Hidayabul Tosan Fira™yimeddin,

Darul Ulum <dan nl-Huahajicrin Malangaraya doapai «@diiihat

pachic Labol bow-ganl

TABEL «Y

KETEPATAN TUJUAM PENGAJARAN BAHASA ARAR
DIBEBERAPA PONDOK PESANTREN PALANGKARAYA

MO BOTAGORT FREYREHNST FROCENTASI
- Tapal zolkali 7 415 44 "%
7.4 Culkup kepal & 2V 2T =
B Kurang tepat 1 2.07 %
|- o 1 s e O | 1.1 100 E3

umber Nats : Obhzervesi, Kuesszioner



Mari Lol &1 atos dasablale dicimpit) i nan balwwa

Lujuan penaajaran babaso dends ol Liaa (3) pavcdol poaan-

Lrran yvang menjadl loka=i penclitiapg ind capat dilata-

o TRan Loelahe bogeabk, medbals oag 3000 Levpagrns o died s wang

e 1 roes s e el s i 30 o e YEad 7 oo relen

mepvabalean  Lealears  bodusn peete o oo Labeess fuoeds el

prondok  pesantisn tmiaby bepad coknll BYALG g5 .E4 B

Aangkan vandg penvalakoan Lojunn pengalaran bohinoa Arab

Al ponddal o andren oubyg Lopad, ada 3

ey anede . atau

27,27 0% dJan wvinrg menyalalkan Lujunn penagads o babasa

Mraly i pesiededy peemanbiren o ang bepal ade b e sonden

aban 2,09 % adaivd Jumlalhy g ergeencden keded ol vha.

.

Jadi

meeara keoelurntmn Lijuan pondmincan bahwea oo sdsy oeba-

aai arahan pengajoran telah ditetapban bepak colial i dan

inl menuninklan bhalpsr beboy apae pondall peasaogtren yang

et e I Padan bar ava Leclaly mevedbagslean Lajuog prooeiada-
tan bahasa sy asccara beoenngr, walaups buduan 1tu
sendiri tidals riteakolan salaegadl o csuaky hal i

N v r s

1T akzanakan.

7. Deraiapan Guiu Zebolim Moses Mengalaran
Uptule molihch poraiapan gury sebeloe Lor jadinya
pro=es belajonr wongajar i pondolt pesantren tidayatul

Trn=an Fita ™ limiddin, Darul Ulom dan Al-Mubhajirin Pa-

lanakaraya dapat. dilihat pada Labal berikub



TABEL ZVL

PERSIAPAN GURU SEBELUM TERJADINYA PROSES
PEHGAJARAN PNADA BERERAPA PONDOK PESANTREN
DI PALAHGKARAYA

HO v T AGDR (R T A i R l P TAST
| Seolalu memper s iapklan l‘

prev) o g an deqn ik 8] 9]
Py Culgrgy 1swils A7 ol lam

mempel o apiean mebed i

polajoeinn J filiafd): 5

Forap coanry b ol wlidnam
metng et i apitian ma e i

1'\@].1"1:': RS A ) =
AWMy T pan %
]
Sumher Date yzervani, Rue-riloner

pard s Ladwel  dio atas A Elal climimpretian Lhahwa

et aiapan ynnd dilakukan ol A LI T evenluex ] 10 Ll Jodinya

(31 CRAT pernga ) an macils holum maksimal . ini dapat

AN T hiE Ay Yl ¢ anpandnn i mes iy akan o 1alvu mem=

prest e iaplaan mabteri o pela o an el Eer dadinys proces

P 2] ar |-f~s-.';'_1."t_].-\| an Liclal adn, Sedanaglaan weavpir o wliap Laik

A1 dalam mempols japkan mn e pelaaran comlysiam bLer)as

Jiva (il ;'am'mg:_gjmr:n eyl 7 b rleT abau

L5 64 B dan yahd n:r-nf,z'ﬂl.:t%"..'m Pt angd bail i latin mem-

poapraiapkan Pasn )t 1 prerladis an e ol abe 4 e oniedtn ata

6, NG % dari Jumlah peaponeden e by fari hasil

data ini grcarn issves Lo nhian el siapat gl i ur

proses  penga jaran belum matesimal . vetidokmako imalannys

persiapan yana dilakukan oleh henagd ponga) o cipenga

Fuhi oleh Lidak adanya pehe feanan dari pihak alasée

(Sl

presantren Foentang bagaimiana e ~ioapan yang il ue dile

e



N
\

lulkan oleh  tennga prengn o tebmlum proces pengajaran
b L Bingbat kesaclo s g el elalam memnper siapkan

mAyter i poladaian yated alauy el o Fon Mo mae b gt (i
Nenagunann Helode Pengajaran Rahbaca Aral
Hutul, melib=L ponasumann mebode poangsjoran belasa

cibaby ol poviedaeds peessian b e Hidasya bl Tnean Fid. T Tideladin,

.

ol Ulam <dan A1 dnhadicin o lanaglar aye cdepoat elilibat

presve i Labsex T bass 3 g,

TABEL XV1i

PENGGUNANH METODE PENGAJARAN BAHNSA ARAE PADA
BEBER(\F‘Q I"DI“DDK PESANTREM DI PF\[QNGKQF‘(\YR

HU f'ﬂr‘ O T [0 R I LR [oleess A‘"H rrmT

1. M‘I:ll!lllll"\li |1||'|'|:f|'r‘:
watiy Uespaal oevenad
matlee ¥ opeslajon an % 24,927 2

2 HMenaaunakan e becte
M GRS llf;n:\ I_r‘|;,'l % © A s A ) J

- P g e Tmes | e RS TR R

Mivheer baonrang Leps :l s T, e T
A0 Al b 100 %

Sumher Data C’"'mr vari;

Dari Eabel oF atoas dapat disdmpulkan welode ponga-

Jaran bahasa drab sodah cukup baile ITni dapat dilihat
dari 11 gecponden yang menyabakan menggunakisn metode
yang Lepat ccquail dengon materi polajaian  cejumlah 3
Vaphonden  wlkav @Y. eT % “evlanglan  yoarng | menyabalkan
mendaaunalian molode vang cukap bepol sejunmlah o re:

SPRON—

cden akau Ta.mN T dan vang menyo Bolian e ngoui<an mebode
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Sumhar g
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RPN RN Lalel  di  aton dapatlah

cJisi

penaenbangan dan penielacan wmaber

Araly yang  dilalaban oleh [Paa tenaaa

Poncdads pasarg ey vana menjadio Tolani

telah mengembanlan dan metielasbany e
bahaza  frals dengan bail.  Toi dapal ol
responden vana menvatalkan Emlah men
menielanslaon clesiegan lI.J-'l ik mejumlaly v

s 7 LR T el v ey bl el

ngembanalan  <dan wenjelaskan  mater; Kis

arab =sejumlah 2t onpondoen atau 2l ET %

t

takan kurang baik di dalam nmenjislaslban

BKan materi pelaijoran seinlalh 2 respondd
I

dari  dumlah enpondoan keselurubat.  len:

poiclol pesanlbren <dalam mergembsa tigg ko

mater i pelajaran Taltor

WL

pondol pesantren secora  umum  dan

pesantroen yana menpunyai o kemampsuan ddalam
sahingaa

bahnsa Arab

mpuikan

pelajaran

~iwhinnalean

cl-
mesrehalogg o

alumni
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bahwa
Lahaza

shgajar di 3

e} vhoiain el

=1 3 pelajaran

Pihabl dar i 41

“lan

capaaden atay

Lol o datam o me-

lrirhaza

Vi) mexnya-

menaemovang-

ol

L3
=
i

13,18

R Ay ol
ijelaskan
1-&

QL

ali
darl pondok

borbahia=a Arab

merupakan profesi b itgian yang
dimilikinyn.
Mencaunaan Media Pengajaran Bahasa Arab -
Untulk melibat pengannaan medin penaa’ ol an bahasa
Arab di pondol. penanbren idayabnl

Dacul Ulum dan nl-Muhajicrin Palanalkoag aya

vl babsad bvesy il o

Thsan Fita™limicldin,

o ' elilinat



TABEL A VIII

PENGGUNAAN MEDIN PENGAJARAN BAHASA ARAB PADA
BEBERAPA POHDOK PESANTREN DI PALANGKARAYN

HIO KATAGORT PR NS T LY nst
i AL T e heggunalaag

media ponanjaran oo

cual odan maleri pe

b s S T 4] 0
A Crldupys kUi T me g

nakan medina 5 10,48 2
T Kurang alLit mengen

valan e b . < iy B8 3

T I Y O < W T 11 1O %

Sumber Date : Qbzervesi,Kuescioner

Dari tabol 7 alan dapabt disimeul Kap bateg e e -

naan media poengajaran bahasa arals cobagal oo ana antulk

tebhih  memodaldar pesmaboman =gt g g vl materi

pelajaran bahaza Arab mesih conanat kurang. ini dapat

dJitihat  dari Th e vy e o1l syl e ddalam

ponelitian Aini i 3 pondok pesantren Loergst Pidadle adla

vang selalu oRkEIT  menaggunalkan mocdia prepasdc s oo Lahasa

Araby,  yang cukupy akiif wmenagunalan, media cengajaran

bahasa Aralb soJunlah 5 v ecporneden atan 45,45 clan yang

Kurang alkbEil menagagunalkan media pongnjaran oo hmama Arab

vaitiuy & Pespowden ataw 54,%% 2 dbg i

Yran ]y sankbri

Kemeluruban. Jadil socara kesolournhan penaguaaan media

pengajaran bahasa Arab dibebeorapa pondok esantren di

Palanakarava boeilim diterapkan mepeonuhnya . e domi-

pan yang  menyobablaa adalnly kurang memili' o0 pezan—

tren Loraebul alal banta ponuajaran bahasa oo o (aedia

pengajaran bahasa Arab) <an kurang lLahunya para btenaga



tentang menciplalkan dan menggunakan media pengsiarar

bahaza Arab.

Kemampuan Guri Dalam Mengelola Kelas

Untuds  melihal Fingloat Eevmampuan e i dlalam

mengalola kelas kel ika Lorjadinvia  proscos pengajran
bahaza arab dipondols posanty on Midayatzal ITnaan Fita®li-

micdin, Darul Ulum dan @) Mubadirin Palanglkarava dapat

dilibhalt paca Labol borikoal

TABEL XX

KEMAMPUAN GURU DALAM MENGELOLA KELAS PADA
BEBERAPA POINDOK PESANTREN DI PALANGKARAYA

: O S RS TR S ey
NO ATAGORT [ B A T R e | [PROCrNTnsI
1. Suasann lkolas selaluy

tor il dan Komonilia-
Eir b 5 AKLATG
F Sunzana ke las calonp
Lertif dan Komomilo- )
Eif - ) T R ARG L %
S Sunassana Kelas RKinang
terkib dan komonloa - i
BT ? S 1
R I O Y O 11 iy %

Cumber Data : Obrervasi, Luec~i-ner

Dari tabol di atas dapat di=impulkan balhwa kemam-
puan guru dalam mengelola keadaan kelas dalam katagori
tinggi. Ini dapat dilihat dari 11 quru yang menjadi
responden dalam penelitian ini, 5 atau 45,45 % gury

monyatakan mampua moengelola kelac cohingga cua=anag kelaz
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menjadi tertib dan komonikatif dari jumlah responden
keseluruharn. Scdanglkan  yand menvabakan keadaan kelas
culkup tertib dan komoni katif berjumlah 4 responden atau
26,36 %.  Ini o menunjukian Lalmwa Kemampuan < dalam
mengelonla  kelas Koelbika berjndinva proses pongajaran
culkup bailk, dan yang menyalbakan suasana kelas  luarang
tartilb dan komonikatil hanya 2 res sponden atau 18,18 3
Dengan demikian hanya 2 ghru aaja yang Kurang mampu di
dalam mengelola kelas. Jadi socara lkemaluruhan kemam—
puan guru dibeborapa pondole pesanbroen di dalam mengelo-
la kelas termasulk dalam kalagori Linagi.

Kemampuan Guru Di dalam Menguasai Materi Pelajaran
Rahasa Arab

Untule melihalt kemampiian mongnasai materi pelajaran
bahasa Arab di porcdok pesantren Hidayatul Insan Fita’-
Timiddin, Oarul  Ulum  dan Al Huhajdirin Palangkaraya

dapat dilihat pada tabel berikub =

TABEL XX

PENGUASAAN MATERI PELAJARAN OLEH BURU PADA
BEBERﬁPﬁ PONDOK PESQNTREN PﬂLﬁNGKﬂRGYﬁ

i hthGORI FPFKWFM“ PRH“FHTH?T
1 - Menguaaal ueKall (3] 72 73 %
0 Cukup menguasai 3 PT 20 %
3. Kuiﬂnq menguasai 0 o)
JuUuHMLAH 11 l 100 % J
e marnraey . EnseAlntee

Dari tabel dl atas dapat disimpulkan bahwa cecara



65

umum  Eenaga  peugajaran yang mengajarkan bahasa Arab
dibeberapa pondok pesanben mempunyad Kemampuan tinggi.

1hi dapal dari 11 |esponden. 2 gqurn atau 77.63 % men—

guamai cokali mo Lori pelajaran yang diajarkan di pondok
pesantron ceeenad o clongan pak yand Miajarkan,.d gury atay
27.27 % culiup menguasal omiateri pel Aajaran yang diajarkan

di pondok pesanbren doan tidale ada yang krr ang  mampu

mengunaai  maberi pelajaran erncual dengan pok masing-
ma=indg. Tinaginya tingkalk penguasann materi pelajaran
ini disebabkan oleh para pengajar umumnya dari alumni
pondolk pesanbiren yang Felah lama berkecimpung dengan
pelajaran bahasd Arab. Kebiasaan yang dilakukan oleh
para  pendgajal diauntu  pondole pesantren Lidak akan
menyelesaillan menpuntnt  ilmu apabila belum menguasal
Bahasa nrab.
: i

Kealktifan Gui-u Dalam Memberikan Pengajaran Bahacsa Arab
dibeberapa Pondolk Pesantren Palangkaraya

Dntule welihat  keakblfan  gnrn cdalam  wmengajarkan
baliasa Araly  di pandok  pesanbtren I.iir.iaya!'.ul Insan
Fita limicddin, Im_r-ul Ulum dan al-Muhajirin Palangkaraya

dopat dilihat pada tabel bearilub =
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TABCL 3X)

KEAKTIFAN GUNU MEMPERIKAN PENGAIARNN BAHASA ARAR
PADN BEBERAPA FONDOX PESAMTREM FALANGKARAYA

HC KATOLDRT I REKMEMS PHOSEMTAST 1
Liw Ak kAl 0 1T
2 Culkioys akRLT 22 17,10 %
. il B T M L | D00 B
I T U A 100 %
Sumhey Dataz 1 Oheervveni,yeesioner ‘ e
B rad i Listd s i aktas . I;:!‘.;]} T 1 i 113t 1l an :)ﬂhwa
Liniehiaa ks drevsodzd 1 IR Petiagn, ey jaa Babie o o al, diE
{rovpaetes] (P S Ged TR e W VR Yot ey iil("'lljl,.‘"-'.f !'-.l’-.’t"‘i s g :':.‘\“ i
Pty i sy T Favgi PRIy ‘-il-‘[g._li... Tid o alii 3 bt dari 11

U yang menja dl caspondan da Lam

pexgies’ 1kl siri. 9 respon--

den menyatakan akbif sekali <da Lam mai tikivn materi

pelajaran baha=a Arab Wepaida manbe i atoan ¢ 73 % dari

Fmnkady e cpapielesid Kevees Lo nhion Yo ThELT

respindon alog LG 18 S ddan vy kvarmt o alglif LTI

Fesponden aban 2,09 3. Jdadi secaras keselurubun  ingkat

keakbifan  aniv dalam memberilkan  peogaiag an sirteri

pelajaran babasa Srab Lermazulk katage: i Einies
secara kesolurahan  para Lenoaga Bengaliar bahn -a Arab
melakaanalan Lugasnga dengan badle.

.

TNelakosanaan Evaluasi Pengajaran Bahiasa aral
Untuk  malihat pelaksanasn evaluani i frandok
pesantren Hidayabtul Insan Fita’leimiddi Ny Darul  Jlum

dan AL-Mubadicin al angkaraya dapat dilihatb pads tabel
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TABEL XXIIIX

PELNKSANAAN EVALUNST PENGNAJARNAM BAHASA ARNB
PADA UEBFR(\PI‘\ PONDOK PESﬁNTREN DI PﬁLnNGKQRQYﬂ

M 1"(\Ir‘r{.fl!\i I I‘l 1"'JIH H“’f"!"1 tHHINnsT
| Fiwa I.H.'::".i # f‘l 11|| 3 i

Taksanatean dongnn

leesbhark b n 7 1.B3,10 %
2. Evaluweni hanya

kadandg -kadang dilak-

aanalan 7 D A B
i Fwalies i Lidale pren

naly o i bakeanalaan 7 8,18 %

R T . O . T 11 00 %

samber Deta @ Ohzrervaei, Kuessionsr

pari tabel di atas dapat disimpalkan balma pralak-
aapaan evaluasi  pengajaran Lalhasa Arab  di beberapa
pondolk pesantron yand ada di ralangkaraya belum sepe=
nuhnya diteraphan. Ini dapak dilihat dari 11 gurn yang

meniadil respondden, 2 rospondon maja vanga me b alanakan

evalunai atau L, L8 9. Sadangkan yang hanya melaksana=

kan oavaluazi ladana-kadandg saja berjumlab 7 rasponden
atan 65.64 % dari Jumlah selurubh rosponden kesmelur uhan
dan yang bLidal melaksanakan evaluasi berjumlah 2 re-
aponden atan 10,18 2. Jacli =eccara 1r.eznllJru¥|zi|1 paelaksa-

naan evaluazi belum «diterapkan «ecara baik ., di pondok

pesantren.

a7
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CCORING SISTEM PENGAJARAH BAHASA APRAB PADA -
BEBERAPA POMDOK PESANTREN DI PALAHGKNARAYA
“mﬁéf ﬂ_;m* ..?"“ ";_ "”;-“ - ;"m h-é”- ,_;__ um;mw mm;nﬂ.qw;;__I,mé;;;;_;;:;i;:z:,n.
z .3 2 z b3 3 L 1 b b 20 222
3 Py z T 1 3 > Z 1 7 17 1,59
q. 3 | 3 % 2 ? 2 i % rard Z,44
e 5 1 ) 1 3 1 z » : 12 z
6 3 rd 2 1 3 1 3 z 3 22 2,44
7T 7 z 1 3 3 1 2 3 I z20 iFY. s
] 3 2 1 2 1 7 z 3 X 18 2
e 1 1 2 2 2 ! 3 : 2 37 1,079
10. 2 x 3 2 3 2 1 2 2 z1 B .4
11i. 3 P 3 3 3 2 b » 3 o3 2,55
sttt domir s fosmis b dmmetbignebe :
FH = 11
b i e e e e L

Nari tabel di atas <apat i kebtabhul bahwa aistem

poengaljaran bahasa Arab yvang diterapkan olely beberapa

pondale pesanbren Jdi Palangkarayva yvang paelalkzanaannya

.

dilakukan oleh tenaga peongalar bahasa aArab.  Adapun

nilai tertinagi dari scoring tabel i atas adalah 2,65

cdan nilai yang terendah adzxlab 1,872,




TABEL XXV

REKAPITULASI SISTEM PENGAJARAN BAHASA ARAB
PADA BEBERAFPA PONDOK PESANTREN
DI FALANGKARAYA

! Pondok FPesantren
No Kategori

: Jumlah
D. Ulum Hid. Insan Al-Mhir

5

1 Baik 2 = 1

Lo

2 Sedang

(W]

pet
—
1Y

3 Kendah z 1 1 4

Jumlah (S) 2 3 il

Dari tabel rekapitulasi di atas diketahui bahwa
terdapat 3 tenaga pengajar (27.27 %) termasuk kategoria
baik dalam penerapan sistem pengaijaran bahasa Arab. Dua
dari 3 tenaga pengajar tersebut berasal dari Pondok
Pesantren Darul-Ulum dan satu dari Pondok Pesantren
Al-Muhajirin. Berdasarkan hasil observasi diketahui bahwa
mereka benar-benar menguasai bahasa Arab secara baik dan
mampu menerapkan sistem pensgadjaran bahasa Arab di  pondok
pesantren dengan baik. Berdasarkan hasil kuesioner
diketahui bahwa mereka mempunvai latar belakang pendidikan
pesantren dan pendidikan formal vang memadai. Dengan
berdasarkan dua kemampuan vang dimilikil ini mereka mampu
menerapkan sistem pengajaran bahasa Arab densan baik.

Dari tabel di atas diketahui bahwa terdapat 4 tenaga
pengajar (36.36 %) termasuk dalam kategori sedane dalam

menerapkan sistem pengajaran bahasa Arab. Dua dari kKeempar
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tenaga pengajar tersebut perasal dari Pondok Fesantren
Darul-Ulum. 1 berasal dari Pondok Pesantren Hidavatul
Insan Fita®limiddin dan satu berasal dari Pondok Pesantren
Al-Muhajirin. Berdasarkan hasil wawancara dan kuesioner
diketahui bahwa yang melatarbelakanginva adalah kurangnva
pengetahuan secara formal tentang penerapan sistem
pengajaran bahasa Arab vang tepat. namun para tenagsa
pengajar ini mempunvai pengalaman vang cukup dalam
pengajaran bahasa Arab di pondok pesantren.

Dari tabél di atas .Juga diketahui bahwa terdapat 4
tenaga pengaljar (36.36 %) termasuk kategori rendah dalam
menerapkan sistem pengajaran bahasa Arab di pondok
pesantren. Dari 4 tenaga pengajar tersebut. 2 herasal dara
Pondok Pesantren Darul-Ulum. 1 berasal dari Pondok
Pesantren Hidavatul Insan Fita®limiddin dan 1 berasal dari
Pondok Pesantren Al-Muhajirin. Berdasarkan hasil wawancara
dan kuesioner terhadap keempat tenaga pengajar tersebut
diketahui bahwa hal ini disebabkan mereka merupskan tenagsa
pengajar baru vang baru lulus dari pondok pesantren dan
belum banyak pengalaman di dalam proses belajar mengaliar.
d4i samping itu tidak dimilikinva bekal pendidikan formal
yang memadai.

Untuk melihat kategori dari penerapan sistem
pengajaran bahasa Arab tersebut digunakan rumus Interval

sebagail berikut



71

2.856 = 0,22 = 2,34
2,34 - 0,22 = 2,12
2:12 - 0582 = 1.9
Jadi

Nilai antara Z.34 sampai Z.56 termasuk kategori baik.
Nilai antara 2,12 sampal kurang dari 2,34 termasuk
kategori cukup baik.

Nilal antara 1.9 sampai kurang dari 2.12Z termasuk kategori

kurang baik.
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membaca kitab=Iliitabk berbahaza nrab i pondol pesantren

Hidayatul Insan Fitalimiddin, Darul  Ulum  dan  Al-

Muhajirin Malanakaraya dapat dilihat pada taboel beorikut

TABEL xx1v

KEMAMPUAN SANTRI DI DALAM MEMBACA KITAB BERBAHASNA
NRNAB PNADA BEBERAPA PONDOK PESANTREMN
DI PALANGKARAYA

N YTAGORT FROCKWENST NMOSENTAS
I, Mampur meanbrnean i Balb
Kuning (kitab yang
Lidak barkharokat) 3 5. 00 %
2. Hompa membaca i bals
vand barkhar okat A1 B, %
i Kurang mampu membaca
Eital wang boerbahana
Arabk / 15,738 %
I O v T 51 100 % )

Jumber Tata : Xues:si

1onex, Doltwrnertasi

Dar 1 Eabal o abas cdapal disimpal kan babwa U1 ngkatk
laemampuan sankri  dalam membaca Kitab vang Lidak Lear-
kharokat sangat rendah. Ini dnpag dilihat dari 51
sankri vang menjadi responden di dalam penelitian ini
vana  mempu meabaca Kitab o kuning  (kitalb,  yong  bidak
berkharokat) hanyva 3 responden atau 5,88 %, sedangkan
vang mempu moambaca Kitab-kitab vang borkharokat berjum-—
lah 41 responden atau 80,392 % <dan yang ku?ang mampu
membaca Kitab-litaly berbalhiasa aralb berjum]ah 7 respon-

den atau 13,73 %. Kelemahan para =anbtri dalam membaca

Kitab yang Lidak berkharokat erat hubungannys dengan
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kemampuan zanbiri el dalam  mengnuanai iTmn agowaid

(nahwu/=horal ) dan moneraphkan aislem poengajaran hahaza

Arab dalam proscs peogajaran gowaid (nabwo/ahorof ).

femampuan Santri 0§ dalam Henulis Imla” (dikte)

Untulk  melihnt ineglonl: Kemaanpraar . =anbe i dalam

menulis Tmla™  Cddikle) i pondale pesanteen idayvatnl

Tnsan FiEa™ Yo g Garul  Ulum  dan Al-Muhajirin

Falangkaraya <dapsal: i lihal pada Label bhegilal Tnd oz

-

TABEL xyy Il

KEMAMPUAN SANTIII DI DALAM MEMULIS IMLA™ PADA
BERERAPA PONDOK PESANTREN DI PALAMNGKARAYA

R ——— -,

S I INAREAISISIES| FREXWENST PraySEN AT
A Dapat monulis imla’®

dongan l=enar 2 G b
74 Kupang mampu mepin) in

imla® 11 10,39 %
= Ticlaly mennpo mennl i

imla” i | R 0

Jd B ot b 51 ico 3

Tomier Dt Lmvestionew, Somiientasi

Dari table di  atas dapatlah disimpulkan bahwa
Lingkat Kemampuan sanbri di dalam menulio imla”™ mazih
rendali. Ini dapat dilibat <dari 51 sankri yang menjadi
responden  dalam penelition ol hanya 2 sankri  yang
mampti monulis imla® dengan benar abtan 3,92 %, ~edanglkan
vang kurang mampu menulis imla® sebanyak 41 rezsponden

atau RO.3% 2 dari Jjumlali responden keselurahan. Dan

yang tidak mampu menulis imla® berjumlah & responden
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atau 15,67 %. Jodi seocara kezelurihan tingkat kemampuan

g b

santr i dl o ddalam menulis imla® o masih belum kKatagori

rendabi. Ketidak mampoan santri di dalam menulis dengan

mengarinalian bahoasa Arab didasari oleh Kemampuan gowaid

vana bailk. Jdadi leberhasilan pendaniaran qgownicd cangat

berpengaraly ter havlap kemampuan sanbei dalam menulis

imla™ cdengan mensaunakan bhahasa aralbs.

Kemampuan Santri

Di dalam Rercakap-cakap Dongan Menggu-
nakan Bahaca Arab

Uil melihal Linakal: kemasmpuan —anbei o odi “dalam

Lercakap-cakap lengan bahaza Arab el pondall pecantren

Hidayaktul Insan Fita®limiddin, Darol  Uluwm  clan Nl

Muhajirin Palangkaraya dapat dilihat pacda tabxel ber ikut:

iny @

TAREL XX¥II!

KEMAMPUAN SANTRI DNALAM BECAKAP-CAKAP DENGAN
MENGGUNAKAN BAHNSA ARAB PADA BEBERAPA
PONDOK F’EC‘HNTREN DI PALANGK(\RF\YQ

i . e e o e e e
NO KNTNGORT FREE l"'.aJ[’ H3 T l"r'O’}E'TIT(\)I
i Hnnw>u |«~|Lalﬂu>-r,ﬂpr
cdenaan monagunalian
bahasa Arab 0 O
2a Kurang mampu boarea
kap-cal.ap dongan
menggunalkan bahasa
Arab 75 a4 02 %
5. Ticdak mampu bercakap
calkap d2ngan menggu-
nknn Inhn"n Arab e 4 50,94 %
Ju H oy 1 % o $
Sumber Data }n1~~n44¥2}¥' j;f4rgggfgggf"“'"'”“““h““”””““““

-
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Dari tabel di atas dapat cdisimpulkan bahwn tingkat

kemampuan santvi dalam bercakap-calkap dengan mengauna-

kan bahasa nralr masih sangalk rencah. Ini dapat dilihat

cdari 51 sanbri vang wmenliadi reasponcden belum ada yvang

mampt bercakap-calap cdenaan menggunakan baha=a Arab.

Sodanglkan wang LARIRrANRTS] mataysLl Lxar cakap-caling clangan

moenagunakan  bahas=a draly borjunlah 2% respondren atau

a2,02 % dan vang |_.id'-ftf;\ .|n:-1.|n|w.|.: |1f."rf;':."ii’.-'lp-‘t'.‘.-?llf..lr:r f,!r"ng__;arl
mengaunalkan bahosa Arab bhor Jumtahe 2600 responden atau
50,90 2 devrd Jumlah respondlon keoceluruhan. Rendahnya
Lingkal. kemampuan aanbkri o1 cdalam borcakap-calar dengan
menggunakan bahasa Arab dipongaruhi olehy beherapa
falktor vang mendasar. Sistem penaalaran yang «diteraplkan
dalam mukhadat=alh bhelum benar-benar <diterapkan dengan
baik, kebiazaan monggunakan bahasa Arab o di dolam koze-
harian atau dalam proseos pengajaran bahasa arab itu
sendiri belum mampu diterapkan, Jenjang wakbu yang

.

ditempuh masih Lermasale baora.

Kemampuan Santri Dalam Menulis Cengan Menggunakan
Rahasza Nrab

Untuk melihat tinglkatb Kemampusn santri di dalam
menulis dengan menggunakan bahasa nrab di pondol pesan-—
tren Hidayatul Insan Fita’limiddin, Darul Ulum dan Al-

Muhadirin Palangkaraya dapat dilihat pada tabel berikut
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TABEL AAVIX

KEMAMPUAN SANTRI DALAM MEHULIS DEMNGAN
MENGGUNAKAN BAHNSA ARAB PADN BEBERAPA
PONDOK PESANTREN DI PALAMNGKARAYA

MO EATAGODRT MROCEWENET PROSTHTAS] ]
T Hampu menul is dongan

Bail b Do 11 gty O T
2. culsup mormpsor ome gl i

dengan mesneptnnndo

bahasa nrab i 2.5 2
3 Forrr ey sy mesiann ] i

derngars menca il

Labiasa Nirals 0 (8]

QO 8B L oy 1) "1 100 %

Sumber Jsto : Kuessi onap, Darumentesi

Dari Label Jdi aias clopiacl di=impnul ban baluwasy Lingkat
rmampruan sanbei di o dalam moenulis derngan moenggunakkan
bahaza aAarab Leiwmasol dalam Eabkaaen 7 Bailk. tnt <Japat
clilibat dari 50 =antri, 14 =anbri Lelab mempa menulis
dengan baill dan e atnuy 27,450 T, Sedangkan  yang

el

culonp mampar <luiam menul i doneiane e pdgannlan bahasa

Arab  berjumlah 37 santiy i oatan 72.%% % daci Gomlabh

aanbe 1 keselw ahan, dan wang T .wn';l‘ matpa . menulis
dengan mengauniakan  bahaza doab tidall ada.  Kemampuan
=antrd yvoana badilk di dalom menul ic dendan nendgaunakan
bahasa nrab Ini dapat dimengerti. kareno dari sejak
awal memasukio Jewmbraga pecanbron ocoeolang sanlri telah

dibiansakan menulics <dengan tulican nrals.

Komampuan Santri D1 dalam Menduasail I1mu Mabwu

Untuk melihal tingkal Eemwampwan sanbri ol dalam
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manguasai  ilmu nahwoa  di pondok  pezantren Hidayatul

Thzan Fita™limidein, Darul Uluam dan i) ~tiuhajirin Pa-

Ianglkarava dapatl. cilihal pada tabel borikuat ind

TABEL AXVIII

KEMAMPUAM SANTRI DI DALAM MEHNGUASAT ILMU NAHWU
PADA BEBERAPA PONHDOX PESANTREN DI PALAHGKARAYA

T —— — i s L e e i e o i e e e
HO KATOGORT TREVWIHST PROGEMNTAST
+ 198 Mampu mongiiasa i T mu
nahiwu <5} 7,80 %
A Kuyang maumpu diadalam
mengueaal T hinu nalwang A2 Vs A7 B
5 Tidak wampu mengua -
=ai 3Il1mu nalsg 7 15,78 %
JUMLNH 5. 100 %

Sumber Data : Kues-ioner, Dotumentasi

Dari tabel di atas dapat dizimpullkan balwa kemam-—

puan santri  dalam monguasai o ilmu nalmuy belum  dapoat

dicapni secara walksimal. Ini dapal «dilihat dari 51

santri yang menjadi responden, hanva 5 santri akau

2,80 % yang mempu monguasai ilmu nahwi, 22 santri atau

76,47 % wyang menyatakan kurang mamp mormﬂ;:mni ilmu

nahwu dan 7 santri atau 1Z3.73 % vang menyvatalian tidak

mampu  menguasai Llmo nalmua. Kesoalilan sanbe i dalam

menguazai ilmuo nabhwy dipengarubhi oleh beberapa faktor,

]
vaitu sistem penanjaran yang diterapkan ‘di pondok

pesantren belun dilterapkan secara

maksimal. Keglatan

pengajaran berkicar antara pemnberian loedah=Kaedah 1lmu
-
nahwe dan penghalalan yang dilalkukan oleh =zanbtri belum

adanya suatu vsaba o ontuk. momudahlian pemahaman __santri _
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dengan berbagal saarana dan prasarana pengajaran yang

cdirasalkan santr i pelajaran nahwu mer upalan pelajaran

vang sulit dan mempunyail peoran yang penting untuk

pelajaran yang lain <i ruang linglkup pengajaran bahasa

Arab, Talktor lain yang juga merupakan kendala pengaja~

tan nahwa adalab materi pengajaran nalwn yang luss dan

“aling Lerhubunagnn =alug =oly mater i prlajaran dengan sub

materi pelajaran lain.

15. Kemampuan Santri Di dalam Menguasai Ilmu Sharaf

Untuk melihat Lingkat kemampuan santri di dalam

menguasal  ilmu sharaf di pondok pecantren Hidavatul

Insan Flta®limiddin, Darnl Ulum dan Al-Muhajirin Pra-

langkaraya dapal. dilihat pada tabel berikub :

TABEL XXIX

KEMAMPUAN SANTRI DI DALAM MENGUASAI ILMU SHARAF
PADA BEBERQPH PONDOK PESANTREN DI PHLAHGKARQYG

NO Kr‘\Tﬁ(IURT | r’m L ’e.J[ N‘";T F"RU bt Hhﬂ >
. Hnmpn menguuna) 11mu
sharaf denagan baik G 1,76 2
2 Kurang mampil mongiin-
sai 1lmu sharaf a1 GG, 6T 2
s Tidak mampu mengua- )
sal ilwu sharaf 11 21.57 %
J UM LA 51 100 %
Sumber Date : "Jﬁr~ﬂnn9r, Dolimentasi s g N

Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa tingkat
kemampuan santri di dalam menguasai ilmu sharaf masih

kurang. Ini dapat dilihat dari 51 szantri, hanya 6
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santri atau 11.7¢ ° vanga mampu menguasal ilwug sharaf

dengan baik, aedanalian Yang Kurang mampu menauasai ilmuy

sharal =sejumlalh 34 sanbiri ataug 64,607 % dari jumlah

recpanden kesalur ahian dan yana  tidale  mampu menguasai

Plmu shacaf ber jumlah 1] sanbici altan 21,87 2. Mesulitan

Fantti dalam menauasai ilmuy ahay ar adalah kKo ena zely-

rubt materi pelajaran sharal leog e dibinlal  dan anbak

sementara ini proses pengaliaran —han af ber ks pengha-—

Talan mztori =cecara Peraama-aamn dan belam diLemukan

suatu metode viana Lepabt  unbuk pelajaran sharal  yang

tergelong efekUIF unboak materi ini.

Kemampuan Santr i

Di dalam Mengarang Dengan Menggunakan
Rahasa arab

Untul melihat tinglkat Fomampuan sankri i dalam

mengarang dengan  menggunakan baliasa  Arab el pondolk

Pesanbtren Hidayntn) Tozan Fita®liniddin, Darul Ul uam cdan

Al-Muhajirin ™dangkaraya cdapat dilihat pada tabel

berikut ini =



TABEL XXX

KEMAMPUAN SANTRI DNALAM MENGARANG DENGAN MENGGUNAKAN
BAHASA ARAB PADA BEBERAPA PONDOK PESANTREN
DI PALANGKARAYA

NO KATAGORT FREXWENST NMROSENTAST
i 1 Mampu mengarang de-—

naan mengaunakan bha-

hnsa Nrab il 1,726 %
P Kurang mampu menga -

rang dengan menggu —

nalkkan baha=a nrab %0 53,02 %
S Ticdak mampu mengmn -

rang dongan menggu -

nakan bahasa Arab 20 37,22 %

JUMHM LA N J B 100 %

Sumbher Dotz : Kvessioner, Dﬁ%éégﬁtégg“m

Dari tabel di alas dapat disimpullkan bahwa tinakat
kemampuan sanbri «i dalam mengarang dengan mengdgunalkan
bahasa Arab masih rendah. Ini dapat <dilihat dari 51
santri,. hanya 1 santri atau 1,96 2 yang mempl mendarang
dengan mengaunakan, bahasa nArab, sadangkan yang kurang

mampu  menhgarang <dongan menggunalkan bahaca 6 ab bsexr Join-—

lah 30 santri atau_BS,BQ % dan yany hiqﬁk adhhanﬁenga*
rang dengan mendggunakan bahasa Arab berjumlale 20 santri
atau 39,22 % dari jumlah responden <eseluruhan. Jadi
secara keseluruhan tingkat Kkemampuan =antri di dalam
mengarang dengan menggunakan bahasa Arab magih rendah.
Rendahnya tiﬁgkat kemampuan santri di dalamfmengarang
dengan menggunalkan bahasa nrab dipengaruhi oleh bebera-
pa faktor, yaitu rendahnya Kemampuan santri dalam
menguasai ilmu nahwu dan sharal yang erat hubungannya

dengan rendahnya tingkat penggunaan sistem pengajaran



17 . Kemampuan Santri Dalam HMenerjemahkan

gqowaid. Juga Kemampuan sanbtri di dalam menquasai kosa

kKata dan mutalaah akan mempengasruhi bLingkal. Kemampuan

santri di dalam mengarang dengan menggunakan bahasa

Nrab. Jadi secara Keseluruhan Kemampuan  mongarang

aantri akan bhoerpengar ah dengan sistem pengajaran bahasa

Arab yang diberapkoan.

Bahasa Arab Ke

dalam bahasa Indongsia atau Ke dalam Bahasa Santri

Unbkule melilinl - tingkaly komampuan cantri-—oi-
Illl'ﬁl“lf_‘!l‘jr.‘r!l&l!'lkﬂll‘ bahazn nrab ke dalam

alau ke dala bahasa sanlri di pondok pozantren Hidaya-

tul Insan Fita"limiddin, Darul Ulum dan @A)

Palangkaraya dapat dilihat pada tabel berikul :

TABEL XXXI

KEMAMPUAN SANTRI DALAM MENERJEMAHKAN BAHASA ARNB
PADA BEBERAPA PONDOK PESANTREN DI PQLF\HGKGRQ‘(F\

NO KATAGORI FREKWENST | PF.‘{)S[_H INST
] Mampu menerjemahlkan

bahasa nrab qundul

atau berbaris 5 9.80 %
Z. Kurang mamptt mener-

jemahkan kitabk-kitab

berbahasa nNrab Z5 LB.63 %
B Tidak mampu menerje-—

mahkan Kkitab-Kkitab

berbahasa Arab 11 2L.BY %

JUML A 51 100 =

Sumber Data : ?U°""10 er, Do“nmnﬂtgﬂl

Dari tabel di atas dapal. disimpullan bahwa Lingkat

kKemampuan santri di dalam menerjemahlian bohasa Arab

—alal amn

nhaza Indonosia

=Muhajirin



18,

g2
sesuail dengan bahasa yang dimengerti santri masing-
masing masih dalam Katagori kurang. Ini dapat dilihat
dari 51 santri ssebagai responden dalam penelitian ini,
hanya 5 sanbtri atau 2,80 2 yvang mampu menerjemahlcan

bahaza Nrab., =odanakan vana Kurang mampu berjumlah 725
santr 1 altau 68,63 % dan yang Lidak mampu berjumlah 11
santri atau 21,57 Z. Rendahnya tingkat kemampuan canbiri
d4i dalam menerjoemahkan bahésa Arab ini dipengaruhi oleh
kKurangnya penekanan terhacap penghafalan mufradat

bagi

santri, sehingga kemampuan menerjemah masih Kurang.

Kemampuan Santri Di dalam Memahami Kitab- klt;b Berbaha-
sa Arab

Untuk meilihat tingkat kemampuan santri di dalam
memahami Kitab-=Kkiltal berbahasa frab di pondok pesantrern
Hidayatul Insan Fikta®limiddin, Darul Ulum dan Al-
Muhajirin Palangkaraya dapat Jdilihat pada tabel berilkub

-

ini 2

TABEL XXXI1

KEMAMPUAN SANTRI DALAM MEMAHAMI KITAB-KITAB BERBQHASA
ARAB PADA BEBERAMA PONDOK PESQNTREN PﬂLAHGKﬁRﬁYR

e
NO HﬁTﬁPOPI FFIKWLHQI PRO SENTAST }
1 Mampu mvmahaml k;tab :

kKitab berbahasa Arab S L D,88 3
Bw Kurang memahami Ki- b
tab berbahasa Arab 335 &7,7L %
s Tidak mampu memahami .
kitab berbahasa arab 15 27,41 %
7 D S O S T a3l 100 %
H"T'T"“:’T' j“‘ = _-._1195:*?01-1@?’ jo‘vu_]fv;.-:.?-,tapi



19.

83
Dari tabel di atas dapat disimpullkan bahua tingkat

Eemampian santri oj dalm memahami kK31 al ‘kKitab berbahasa

Arab masih rendah. 1ni dapat dilihat «dari 51 santri

sebagai responden dalam penelitian inj, hanya 7 santri

atau 5,28 2-vang mamapu memahami  I<i kalyv~lci takb, berbahasa

nrab,  sedanglkan %7 santeri atau ¢7.71 2 Kurang wampu

memahami  kKitab-11tal berbahaza  mrab dan tidok It 1

.

memahami Kitab-kitab berbahaza arab berjumlah 15 sankri

atau 29,91 %. Rendalinya tingkat Kemampuan santri Jdalam

memahami  Kkitab-litab berbahasa aArab dipengaruhi oleh

Kemampuan «antri i dalam monananai AamAaic dan menosr jo-
mahkan vang ecerat hubungannya dengan penerapan siskemn
pengajaran bahaza Arab di  dalam piroze~ pengajaran

qowaild dan mufradat: .

Keaktifan Santri Henglikui:i. Melajaran Bahazsa orals

Untuk  melibhat tingkat Kkeakl:j Fan  santri  dalam
menaikuti  pelajaran baliasa fraby i ™ pondok  pe-antren
Hidayatul Insan Fita"limiddin, Darul Ulum dan Al-
Muhajirin Palangkaraya dapat dilihat pada tabel beriky L

ini =
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TABEL RAXV

KENKTIFAM SANTRI DALAM MENGIKUTI PELAJARNMNN BAHNSA

ARAB PADA BEBERAPN POHDOK PESANTREN PALAMNGKARAYA

: I — e — R R,
[R18) KATANOR] FREICITEHST PROSBIITAST
L 1124 ot M R o O 2 AV 18
ia Culsups ol bir il A7 .06
Bis Kilrauwg e il G 11.76 &
JOWU R L a1 "l Yanm %

Tavhey Dats : Theeaiavwar Dalmpranitaad

trari babel «f abtas dopal disimpullan bahwa bingbat
keaktifan =anbr i dalam menallkubl pelajacan bahana A ab
Lermasuls baik. Inl dapat dilibat dari S1L sanbtri., 21
sankri o altan AL, 95 menyatalkan akbif 2ekall mengilubld
prelajaran babinza Arab. sedanakan 24 canberi abaun 17,0¢ %
manyalakan cukupy aklbil cdan & sanbri aban 11,76 % menya-

takan kurang abkbtif mengikubi palajaran bahasa 6rab.

Jacdi secara umtin kealktifan cankri cwdal Lingad .,



Ll

85

e - e = % 3
b2 Zemamousn BY2rhghigta Argb cantel pada

Peertsestnipsny proti ey ety este o Proolaailaraya, waitu ool

pewmantieen Hidayobal Tosan CLa™ UimiaddIn, Darul Ulam dan
Al-Mubajdirin Palanglarayva sesual denagan hasil Pennli-

Lian dapal d11ihal pada kabal e T

TABEL XXAVI

SCORING KEMAMPUNH BERBAHASA ARAR SAHTRI PADA
BEBERAPN PONDOK PESAMTREM DI PALNNGKARAYA

M0 yl yz y3 rﬂ ?G yﬁ y? YH yq E‘f 'Pﬁean
1 s 3 A L A 7 n a 17 11 =
e e Tl SIS S S—— . IA——— - 9%
Lis z z . 2 2 z 2 ol N | 17 1,83
. Z z 1 2 5 i i i 2 14 1,74
3 2 z X pri 2 1 i e 1] 15 1,67
a. ¥ z ) F] 2 2 z = z 19 i |
S5 Fd z 1 ] .4 2 2 z: 1 16 1.7
6. 2 Fd 1 2 rd ] | = T 15 1,78
T 2 z 2 z 1 Iy 1 z 2 16 1.78
8. 2 1 1 2 2 2 1 s Z L4 : G
9. 2 ) 1 3 & o 1 N 2 16 1,78
10. z z2 2 3 2 1 o 1 1 16 1.7
11. 2 1 1 7 2 2 2 1 ? 1% 1,67
1Z. 1 2 1 7 = 2 ] 1 s 11 Y. 55
13. 1 i 1 ] 7 & X y ! 15 1.773
L. 4 2 2 s P 2 7 7 b 12 I.GQ.
1. P z 2 ? z ? 1 g 2 16 1,78
16. Fd 2 X 2 1 z 1 ' e 15 1,67
17. i 2 1 3 . z Z z 3 20 -
B z z 2z 2 2 3 i 3 3 20 2,22
19. 2 2z 1 z a1 7 2 1 2 2 16 i 1,73
20 z 2 1 2 3 2 2 3 3 20 -
Z). s 1. 1 2 . i 1 2 2 i1 1,55
22. 2 2 1 2 = 2 b 1 2 16 1,73
z3. Z 1 1 3 2 2 3 2 2 16 1,72
. = z2 Z /i 2 ] 2 X 2 20 Z,22
ED= x = s 3 ’2 3 oz 3 X 27 2,44
26, 4 brd 1 2 1 2 z z z 17 1,73
27 3 2 z 2 z 3 2 Z 3 21 2,353
Fac 2 z 2 2 3 2 rd 1 &= 13 | 2,00
9. 7 1 1 brd 2 z 2 1 b, 15 1,7
0. z 5.4 % 3 3 2 = z - 20 2,22
31 - o v 3 2 2 2 2 z 20 2,22
5, 1 2 < 3 2 2 1 . 2 1 1,72
i, 1 = 1 i 3 2 1 2 L [ 1 13 1,414
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TABELXXXVII

REKAPITULASI KEMAMPUAN BERBAHASA ARAB SANTRI
FADA BEBERAPA PONDOK PESANTREN
DI PALANGKARAYA

Pondok Fesantren
No Kategori Jumlah
. Ulum Hid.Insan Al-Mhir
1 Mampu 3 - 1 4
& C. Mampu 9 S 5 17
3 K. Mampu 12 11 7 30
Jumlah =4 14 13 51
H L 1 ]

Dari tabel di atas diketahuli bahwa terdapat 4 santri
(7.84 %) termasuk kategori mampu berbahasa Arat:.
Rerdasarkan hasil kuesioner dan wawancara diketahui bahwa
hal 1n31 disebhabkan oleh telah lamanva Jjenjang waktu vang
ditempuh santri dalam mempelaiari bshasa Arab. baik di
pesantren tersebut atau di luar pesantren, kesungguhan
hati santri dalam mempelajari bahasa Arab. selain Jjusa
belajar di  sekolah formal wvang mana terdapat matenr)
pelajaran vang ada mempunval kesamaan di pesantren dan di

sekolahh Tormal. sehingga satu dengan vang lainnva saling
mendukung.

Dari tabel di atas Juga diketahul terdapat 17 santri
(33.33 %) termasuk kategori cukup mampu berbahasa Arab.
Dari Jumlah tersebut. 9 santri berasal dari Fondok
Fesantren Darul-Ulum. 3 santrai dari Pondok Pesantren

Hidavatul Insan Fita limiddin dan D santri berasal dari



88

Pondok Pesantren Al-Muhajirin. Jumlah santri dari kategori
cukup mampu  berbahasa Arab mempunvai prosentase lebih
begar bila dibandingkan dengan Eatesgorl mampu.

Dari tabel di atas juga diketahui terdapat 30 santri
(58.82 %) termasuk kategori kurang mampu berbahasa Arab.
Dari Jumlah tersebut, 12 santri berasal dari Pondok
Pesantren Darul-Ulum, 11 santri berasal dari Fondok
Pesantren Hidavatul Insan Fita“limiddin dan 7 santri
berasal dari Pondok Pesantren Al-Muhajirin. Berdasarkan
hasil kuesioner dan wawancara diketahui bahwa renyebab
santri berkemampuan rendah dalam berbahasa Arab adalah
tingat kesulitan mempelajari bahasa Arab vang tinsgi.
waktu belajar bahasa Arab relatif masih sedikit. Para
santri dalam kategori ini bukanlah santri vang tetap,
maksudnyva mereka tidak menetap di pesantren dan tidak
secara khusus mempelajari materi—materi‘ pelajaran di
pesantren. oantri hanva datang pada saat pelajaran dan
pulang ke rumah mereka bila pelajaran telah selesal.
dengan kata lain kebanyakn di tiga lokasi pondok pesantren
ini wvang menjadi santri adalah santri ¥alonz (tidak
menetap dan tinggal di pesantren). Faktor lain wvang
menvebabkan rendahnya tingkat kemampuan santri dalam
berbahasa Arab adalah santri tidak semata-mata belajar di
pondok pesantren. akan tetapi Jusa sekolah di luar
pesantren vang bersifat formal. Jadi santra tidak semata-
mata belajar di pesantren. akan tetapl Jjusa belajar di

tempAat lain, sehingga santri tidak dapat memfokuskan untuk
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belajar di pondok pesantren tersebut. Bagi santri vang
mempunyval kemampuan tinggi tentu tidak bermasalah. akan
tetapl bagl santri yvang mempunval kemampuan rendah akan
menimbulkan kemampuan vang terbagi.

Untuk melihat kategori tingkat kemampuan santri dalam
berbahasa Arab pada Pondok Fesantren Darul-Ulum, Hidavatul
Insan Fita limiddin dan Al;ﬂuhajirin dapat dicari dengan

menggunakan rumus

= .45

Jadi :

&

Nilai antara 2,78 s/d 2.33 termasuk dalam;kategori mampu.
Nilai antara 1,88 s/d kurang dari Z.35 termasuk dalam
kategori cukup mampu.

Nilai antara 1.43 s/d kurang dari 1.88 termasuk kategori

kurang mampn.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian dan uraian di atas., dapat

disimpulkan sebagai berikut

i. Sistem pengajaran bahasa Arab vang diterapkan oleh

7

tenaga pengajar di pondok pesantren Darul-Ulum,
Hidavatul Insan Fita“limiddin dan Al-Muhadirin
Palangkaraya belum dapat diterapkan secara maksimal.
Hal ini dapat dilihat dari hasil penelitian terhadap
11 tenaga pengaJjar pada 3 pondok pesantren tersebut
menunjukkan bahwa hanyva 3 tenaga pengadar (27.27 %)
vang dapat menerapkan sistem pengajaran dengan baik.
4 tenaga pengajar (36,36 %) dalam penerapan sistem
pengajaran bahasa Arab termasuk dalam kategori
sedang dan 4 tenaga pengajar (36.36 %) tsrmasuk
dalam kategori rendsh rendah.

Kemampuan berbahasa Arab santri pada Pondok
Pesantren Darul-Ulum. Hidavatul Insan Fita limiddin
dan , Al-Muhajirin Palangkarava belum menunjukkan
hasil vang maksimal. Dari hasil penelitian terhadap
51 santri yang menjadi responden dalam penelitian
ini mencakup 3 lokasi pondok pesantren menunjukkan
bahwa hanya 4 santri (7,84 %) yvang termasuk dalam
kategori mampu dalam berbahasa Arab, 17 santri
(33.33 %) termasuk dalam kategori cukup mampu dan 30
santri (58.82 %) termasuk dalam kategori kurang

mampu dalam berbahasa Arab.

Q0



termasuk dalam kategori cukup mampu dan 30 santri
(55.8Z %) termasuk dalam kategori kuransg mampu dalam

berbahasa Arab.

B. Saran-saran

1z

Untuk meningkatkan keberhasilan pengajaran bahasa
Arab hendaknya pengelola pondok pesantren khususnva
Fondok Fesantren ’ Darul-Ulum, Hidavatul Insan
Fita“limiddin dan Al-Muhaijirin Palangkaravs
hendaknva berupava menerarkan sistem pengajaran
bahasa Arab vang tepat.

Hendaknva para tenaga pengadjar selalu berupava
meningkatkan mutu pengaljaran bahasa Arab dengan
menggunakan sistem pengajaran bahasa Arab vaneg tepat
untuk mencapail keberhasilan pengaijaran bahasa Arab
dl pondok pesantren.

Bagi para santri vang mengikuti pelajaran bshasa
Arab di Pondok Pesantren Darul-Ulum. Hidayatul Insan
Fita“limiddin dan Al-Muhajirin Palangkarava agar
selalu aktif dan sungeuh-sungguh dalam mempelaiari
bahasa Arab. agar kemampuan maksimal dalam
penﬁﬁas&an bahasa Arab dapat tercapal.

Bagi para dermawan/masyvarakat di sekitar pondok
ﬁasantren hendaknyva selalu meningkatkan dukungannva

“balk dalam bentuk materiil atau spirituil.
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